HUBUNGAN ANTARA SELF-EFFICACY
DENGAN KECEMASAN BERBICARA DI DEPAN UMUM
PADA SISWA SMK INKLUSI TPA JEMBER

SKRIPSI

diajukan kepada Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Psikologi (S.Psi)
Fakultas Dakwah
Program Studi Psikologi Islam

=\
\L < ,15

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEM B E R

Oleh :

tré

EMILIYA RAMADANI
201103050008

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SHIDDIQ JEMBER
FAKULTAS DAKWAH
JUNI 2024



HUBUNGAN ANTARA SELF-EFFICACY
DENGAN KECEMASAN BERBICARA DI DEPAN UMUM
PADA SISWA SMK INKLUSI TPA JEMBER

diajukan kepada Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Psikologi (S.Ps1)
Fakultas Dakwah
Program Studi Psikologi Islam

Emiliya Ramadani
NIM: 201103050008

Disetujui Pembimbing

Fuadatulu oniv% M. Si.

NIP: 197505242000032002

il



HUBUNGAN ANTARA SELF-EFFICACY
DENGAN KECEMASAN BERBICARA DI DEPAN UMUM
PADA SISWA SMK INKLUSI TPA JEMBER

SKRIPSI

telah diuji dan diterima untuk memenubhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Psikologi (S.Psi)
Fakultas Dakwah
Program Studi Psikologi Islam

Hari : Rabu
Tanggal : 12 Juni 2024

Tim Penguji

Ketua Sekretaris

Iialioas
David llham Yusuf, M.Pd.l. Anidah raﬁtraliaﬁ\v/ll.Pd.
NIP. 198507062019031007 NIP:198905052018012002

Anggota ;
1. Dr. Minan Jauhari, M.Si. ( )
(

2. Fuadatul Huroniyah, S.Ag., M.Si.

Menyetujui

iv i
\ \ .
‘.ﬁq}\nxmmsa«\km Ny

N

iii



MOTTO

Gaadh 55700 05N 25 1552 g 1358 g
Artinya: ““ Janganlah kamu merasa lemah, dan jangan (pula) kamu bersedih
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu
orang-orang beriman.” (QS.Al Imran: 139)."

* Quran.nu.or.id, Al-Qur’an QS. Ali Imron/3:139
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ABSTRAK

Emiliya ramadani, 2024 : Hubungan antara self efficacy dengan kecemasan
berbicara di depan umum pada siswa SMK Inklusi TPA Jember

Kata kunci : Self efficacy, kecemasan berbicara, siswa.

kecemasan berbicara di depan umum merupakan suatu proses psikologis
dan fisiologis yang terjadi ketika seorang mengalami tekanan emosional dan
konflik internal ketika mengkomunikasikan informasi secara lisan, salah satunya
yang terjadi pada siswa SMK Inklusi TPA Jember dari kelas X hingga kelas XII
siswa cenderung mengalami kecemasan berbicara di depan umum.

Rumusan masalah penelitian ini Apakah ada hubungan antara self-efficacy
dengan kecemasan berbicara di depan umum pada siswa inklusi TPA Jember?.
Tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dengan
kecemasan berbicara di depan umum pada siswa inklusi TPA Jember. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.

Hasil dari penelitian ini antara self efficacy dengan kecemasan berbicara di
depan umum yaitu 0,003. Jika nilai yang didapatkan adalah 0,003 < 0,05 itu
artinya nilai tersebut signifikasi bahwa nilai yang didapatkan adalah < 0,005
sehinga antara self efficacy dalam kecemasan berbicara didepan umum terdapat
ada hubungan.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa hubungan self efficacy dengan
kecemasan berbicara di depan umum memiliki hubungan yang “sedang” dengan
nilai sebesar 0,528 Berdasarkan katagorisasi kedua variabel tersebut diketahui
bahwa siswa dengan self-efficacy rendah cenderung mengalami kecemasan
berbicara di depan umum, siswa dengan self-efficacy sedang akan menunjukkan
tingkat kecemasan berbicara di depan umum yang sedang. Dengan demikian,
hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.

viii



DAFTAR ISl

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING .......cccooiiiiiieee, I
MOTTO bbbt nn e naeesnnas Y
PERSEMBAHAN ...t v
KATA PENGANTAR e s Vi
ABSTRAK . viil
DAFTAR IST ottt IX
DAFTAR TABEL ... s XI
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar BelaKang .....cccoociiieiicie et 1
B. RumMusan Masalah ..........ccooiiiiiiiiic e 10
C. Tujuan PENEIITIAN .........cceeieiieiieciiesee e eiesa e et 10
D. Manfaat Penelitian ..........ccooiiiiiiiniieiccee e 10
E. Ruang LingKup Penelitian ...........ccccceiveiiiiieiecie e 12
F. Definisi OPerasional .........ccccoceoiueereiisiieisiiseesiesessessnesnneaseessesneesnens 14
G.. ASUMST PENEIITIAN. ....ieitiieesieeieie st it srns st et smnne e 17
H. HIPOLESIS it 18
I Sistematika PenuliSan ... 18
BAB 1 KAJIAN PUSTAKA .o 20
A. Penelitian Terdahulu ... 20
o S 11T T T =T o SRS RTR 24
BAB 1l METODE PENELITIAN ....ooiiiiie e 36
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...........ccccooviiiiiiiinicn 36



B. Populasi dan Sampel ..o 37

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ............cccoovevveieiiieincnnene, 39
D. ANALISIS DALA .....coveviiiiiiieici e 47
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ... 50
A. Gambaran Objek Penelitian ...........cccccoeviiieiiiiciiee e, 50
B. Penyajian Data ........c.cccocveiiiiiiiieiiiie s 52
C. Analisis data pengujian hipotesis .........cccccveveviieiiiieeieese e 55
D. PembahaSsan ..o 60
BAB V PENUTUP ..o 64
AL KESIMPUIAN ..t 64
B. SAran ..o 65
DAFTAR PUSTAKA ... 66
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..o 69



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Indikator self efficacy ..........cccoovieiiiiiii e, 13
Tabel 1.2 Indikator kecemasan berbicara ............ccocoovreieieicinnieeen 14
Tabel 2.1 Penelitian terdahulu ... 22
Tabel 3.1 SKor skala lKErt ... 41
Tabel 3.2 Blue print self efficacy .........cccocvvveviiiiiiiiiirc e, 41
Tabel 3.3 Blue print kecemasan berbicara di depan umum ..........c.ccooevenene. 42
Tabel 3.4 Hasil uji validitas self efficacy ..........cccocvvviviiiiiiiic e, 44
Tabel 3.5 Hasil uji validitas kecemasan berbicara didepan umum................... 45
Tabel 3.6 Hasil uji reliabilitas variabel self efficacy ..........c.cccocvviviveiiiiennnn, 46

Tabel 3.7 Hasil uji reliabilitas variabel kecemasan berbicara didepan

UIMUIN Lt sb e 47
Tabel 4.1 DeSCriptive StALISTICS ...viiveiveiiiieseeeiesiesinesie et see e 53
Tabel 4.2 Rumus pedoman kategori data variable ...............cccccoevevveiciiennnnn, 54
Tabel 4.3 Hasil uji katagorisasi self efficacy .........ccccocvvieriniiiiin i, 54
Tabel 4.4 Hasil uji katagorisasi kecemasan berbicara di depan umum ........... 55
Tabel 4.5 Pedoman uji normalitas ...t e, 56
Tabel 4.6 Hasil Uji NOrMalitas .........cc.ovo i ittt ar s 56
Tabel 4.7 Pedoman uji TINIEIITAS u..iivee ke 57
Tabel 4.8 Hasil uji linieritas ANOVA Tabel ..., 57
Tabel 4.9 Hasil Uji HIPOTESIS ......ccoiiiiiiiiiieese e 59
Tabel 4.10 Pedoman interpretasi koefisien korelasi ........c.ccccecvvvvvvevvieennnn, 59

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan di indonesia menghadapi tiga tantangan utama.
Petama, peningkatan mutu pendidikan, yang diliat dari tuntutan
masyarakat untuk mempertahankan dan mengembangkan kualitas
pendidikan. Kedua, dampak globalisasi, yang memaksa dunia pendidikan
untuk menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten atau memiliki
daya saing semakin tinggi. Ketiga, penerapan undang-undang otonomi
daerah, yang memerlukan perubahan dan penyesuaian sistem pendidikan
nasional untuk menciptakan proses pendidikan yang demokratis,
transparan, dan mendorong partisipan masyarakat yang tinggi.

Pendidikan inklusi adalah suatu sistem sekolah yang menerima
semua peserta didik tampa memandang bentuk fisik, intelektual, sosial,
emosional, bahasa dan lainya. Siswa ini termasuk anak-anak yang
mempunyai kelainan dan yang: berbakat, anak-anak jalanan dan yang
bekerja, anak dari orang terpencil dan nomaden (berpindah-pindah), anak
dari minoritas bahasa, kesatuan sosial, serta anak-anak dari wilayah yang
terpinggirkan. Sekolah ini memiliki tujuan untuk memberikan kesempatan
pendidikan yang setara dengan lembaga pendidikan lainnya. SMK Inklusi
TPA Jember merupakan lembaga pendidikan formal yang menyediakan

pendidikan inklusif bagi anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) dan

! Suhadi winoto, “komite sekolah/madrasah dan manajemen mutu pendidikan” (Bandung
: cv. Bildung nusantara, 2021), him 1.



anak-anak pada umumnya untuk belajar bersama di satu sekolah.
Pendidikan ini berlokasi di kecamatan patrang Kabupaten Jember.

Manusia tidak bisa terlepas dari pengaruh sosial, membutuhkan
kehadirin orang lain, dan selau berupaya membangun hubungan dengan
cara berkomunikasi dengan arang-orang disekitarnya melalui percakapan.
Proses komunikasi berlangsung ketika seseorang dapat memberikan
informasi, dan pengetahuan yang ia dapat, kepada temannya. Karena siswa
tidak hanya berinterksi dengan guru di kelas, tetapi juga dianjurkan untuk
berbicara, mengemukakan pendapatnya secara lisan di depan banyak
orang.

Meskipun semua orang bisa berbicara, tidak semua orang bisa
berbicara dengan baik dan komunikatif di dahapan publik. Berbicara
adalah cara seseorang berinteraksi dengan orang lain untuk mengabulkan
pesan atau informasi. Komunikasi adalah bagaimana seseorang
berinteraksi dengan orang lain. Berinteraksi dengan orang lain adalah
bagian integral dari Kkehidupan sehari-hari seseorang. Kemampuan
berkomunikasi sangat penting karena menentukan -kualitas -hidup dan
diperlukan untuk mencukupkan ide, gagasan, dan pengetahuan kepada
masyarakat, namun banyak siswa yang merasa insecure dalam berbicara di
depan umum. Kemampuan berkomunikasi adalah salah satu keterampilan
yang penting bagi siswa. Rakhmat mengatakan bahwa tidak ada individu

yang dapat hidup normal tanpa berkomunikasi dengan orang lain.



Cukup banyak masalah yang sangat kompleks muncul sehubungan
dengan masalah bicara, terutama masalah kecemasan ketika seseorang
menemukan dirinya dalam situasi dalam yang mengharuskan mereka
melakukan tugas berbicara di depan umum atau presentasi di depan umum.
Ketika seseorang di tugasi berbicara di depan umum atau mengatasi
banyak orang, cukup banyak individu yang merasa terkekang dalam
dirinya. Tekanan mencerminkan kecemasan, perasaan campur aduk berupa
rasa takut yang berkaitan dengan kejadian di masa depan yang tidak
diketahui penyebabnya yang disebut kecemasan.

Kecemasan yang tiba-tiba muncul saat seseorang berbicara di
depan umum dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman, gelisah, dan
cemas perasaan ini sering membuat individu ingin menghadapi situasi sulit
tersebut. Menurut Pichomnd dan McCroskey, sekitar 20% dari populasi
umum yang mengalami demam panggung ketika menghadapi situasi
berbicara di depan umum.? Kecemasan saat berbicara di depan umum
muncul ketika seseorang merasa takut menghadapi banyak orang, takut
ketika dirinya menjadi pusat perhatian, takut ketika ditertawakan oleh
banyak orang, takut apabila apa menyampaikan sesuatu yang dianggap
tidak pantas di sampaikan, atau khawatir pembicaraannya akan
membosankan audiens.

Individu yang pendiam dan cemas secara sosial seringkali

cenderung mengurung diri dan kurang efektif dalam berinteraksi sosial

2

Arya firmanu jendra, “Pengaruh efikasi diri terhdap kecemasan prestasi siswa kelas X1 di

SMA negeri 1 wuryantoro” , journal of guidance and counseling, Vol 4 No 1 januari-juni 2020



karena mereka mempersepsikan adanya reaksi negatif. Kecemasan bisa
mengganggu hubungan sosial karena orang yang cemas menjadi kurang
terpengaruh secara sosial. Misalnya, saat mengalami kegugupan,
seseorang mungkin menunjukkan tanda-tanda seperti gemetar, bergoyah,
menghidari orang lain, dan kesulitan berkonsentrasi.?

Kecemasan berbicara di depan umum yang terjadi pada diri siswa
bisa disebabkan oleh sebagai macam hal. Menurt Nevid, Rathus, dan
Greene kecemasan memiliki gejala fisik terjadi pada fisik yang seperti
bencana tubuh gemetar, keringat dingin, nafas tidak teratur, panik, gugup,
dan lemas. Gejala psikologis yang timbul pada kecemasan ini adalah takut
jika apa yang dilakukan akan menimbulkan kesalahan, menunjukkan
tingkah laku yang tidak tenang, dan kurang berkonsentrasi. Gelaja perilaku
berupa rasa cemas dan berdampak pada perubahan yang tidak biasa dari
perilaku seseorang, misalnya menghindar, ketergantungan, atau bahkan
syok yang ahirnya membuat meninggalkan situasi yang membuatnya
cemas. Sedangkan yang terahir adalah gejala kognitif berupa khawatir
pada sesuatu, percaya bahwa hal buruk akan terjadi tampaada alasan yang
jelas, merasa tidak aman .dengan orang disekitar, peraaan bingung, dan

khawatir bila sendirian.*

® Riski fitriadi, “ Hubungan self-eficacy dengan kontrol diri terhadap kecemasan
berbicara didepan umum pada mahasiswa fakultas psikologi uin suka riau”. (Skripsi, UIN suka
riau, 2021)

* Fasya yahya, et al, “Perancangan user experience prototype aplikasi untuk mengatasi
kecemasan berbicara di depan umum”, Journal pengembangan teknologi informasi dan ilmu
komputer, Vol 6 No5, Mei 2022



Berdasarkan beberapa teori di atas maka peneliti melakukan
observasi pada 22 September 2023, dapat disimpulkan bahwa mereka
mengalami  ketakutan pada tugas presentasi, yang menyebabkan
kecemasan saat berbicara di depan umum. Kecemasan yang mereka alami
seperti jantung berdebar dan keluar keringat serta subjek tersebut mengaku
bahwa kecemasan macam ini selalu terjadi ketika iya sedang berbicara di
depan umum atau melakukan presentasi di depan kelas.

Selama pelajaran berlangsung, siswa tidak hanya berinteraksi
dengan guru, tetapi juga diharapkan untuk berbicara, menyampaikan ulang
apa yang telah guru sampaikan,dan ide mereka di depan orang, seperti saat
menyampaikan ulang penjelasan guru, bertaya kepada guru, serta
bertisipasi dalam diskusi dengan teman-eman dikelas. Sebagai siswa
mereka diharapkan memiliki kemampuan berbicara yang baik, baik dalam
situasi personal maupun di depan umum.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan
berbicara di depan umum merupakan suatu proses psikologis dan
fisiologis yang terjadi ketika seorang mengalami tekanan emosional dan
konflik internal ketika mengkomunikasikan informasi secara lisan.

Self efficacy adalah penilaian seseorang tentang kemampuan yang
dimilikinya dalam melakukan sesuatu. Menurut bandura dan Schultz, self
efficacy adalah persepsi yang terkait dengan kontrol yang memiliki
seseorang dalam hidupnya. Penanganan kecemasan berbeda-beda pada

setiap individu, tergantung pada penilaian pribadi terhadap



kemampuannya (Self-efficacy). Self efficacy atau efikasi diri merupakan
keyakinan individu bahwa ia dapat mengatasi situasi dan mencapai hasil
yang positif. Keyakinan terhadap diri sendiri ini sangat mempengaruhi
individu dalam menghadapi situasi yang menekan.” Al-Qur’an
menjelaskan bahwa setip individu akan mampu menghadapi peristiwa
apapun yang terjdi. Seperti dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Imran

ayat 139, yaitu :

Geadt #8701 B3 25515 1552 Vs 1352 Vs
Artinya: “ Janganlah kamu merasa lemah, dan jangan (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu benar-benar beriman.” ®
Ayat tersebut berpesan agar umat islam tidak boleh lemah atau
bersedih atas apa yang telah hilang atau diraihnya, meski harus
menghadapi banyak kekalahan dan penderitaan, seperti pada perang uhud.
Perang uhud adalah rezeki tuhan dalam kehidupan sehari-hari dan harus
dijadikan pelajaran. Muslim dalam perang memiliki rasa spirutual dan
humor yang kuat, jika mereka ‘benar-benar beriman. Oleh karna itu, ayat
tersebut membahas bahwa tuhan . menciptakan manusia dengan karunia
yang lebih sempurna dari/makhiuk lain yang ia ciptakan, dan manusia
harus yakin bahwa mereka dapat menyelesaikan semua masalahnya.

Seseorang yang sadar akan nikmat yang dianugerahkan Allah tidak bisa

pasif atau lemah. la menjadi lebih kuat dan harus memiliki sikap yang

® Diah khanifah syafitri “ Hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan berbicara
bahasa asing didepan umum pada mahasiswa pendidikan bahasa jepang universitas negeri
semarang angkatan 2018 ”.(Skripsi,universitas negeri semarang, 2020)

Quran.nu.or.id, Al-Qur'an QS. Ali Imron/3:139



lebih positif. Dekati masalah saat ini dengan keyakinan bahwa itu hanya
ujian hidup dan dengan keyakinan bahwa bisa berbuat lebih baik.’

Dari penjelasan di atas dapat di terangkan bahwa Allah SWT
bersama manusia yang yakin akan kepercayaan yang dimilikinya, dalam
kaitannya dengan konsep self efficacy, siswa menunjukkan self efficacy
rendah maupun tinggi. Terlebih lagi Allah tidak membiarkan umatnya
tidak berdaya dan tidak berguna. Namun Allah hanya membenci mereka
yang tidak mau berusaha untuk menyerah.

Individu dengan self efficacy yang rendah cenderung menghindari
tugas-tugas dan mudahmenyerah ketika menghadapi masalah. Mereka
menyebut kegagalan sebagai kurangnya kemampuan. Sebaliknya, orang
dengan self-efficacy tinggi berusaha atau mencoba lebih kuat dalam
menghadapi tantangan. Keyakinan yang kuat akan membuat seseorang
terus berusaha hingga tujuan tercapai, sementara keyakinan diri yang
lemah akan membuat seseorang menghadapi masalah, baik dari luar
maupun dari dalam diri sendiri.

Sedangkan siswa-yang ‘memiliki -self-efficacy tinggi -cenderung
menyelesaikan instruksi 'yang lebih sulit tanpa menganggapnya sebagai
beban atau ancaman. Meraka memilih untuk mengembangkan minat
mereka dalam suatu aktivitas untuk mencapai tujuan mereka. Mereka juga
memiliki kemampuan untuk mencegah sebuah kegagalan yang terjadi.

Individu dengan self-efficacy tinggi akan cepat bangkit dan memulihkan

7

Ahmad mustofa, yusuf arisandi, “konsep percaya diri persektif Al-qur’an”, journal studi

islam, vol 01 no 01, september 2021.



keyakinan diri merka. Mereka selalu berpikir bahwa kegagalan adalah
hasil dari usaha yang belum maksimal .®

Dengan demikian, Self -efficacy adalah bentuk keyakinan diri
seseorang dalam melakukan berbagai aktivitas, termasuk saat peserta didik
mengerjakan tugas sekolah. Peserta didik perlu memiliki keyakinan diri
untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan sebaik mungkin di dalam
kelas.

Ketika menghadapi suatu tugas yang penuh tekanan, seperti
berbicara di depan umum, keyakinan individu terhadap kemampuannya
(self-efficacy) akan mempengaruhi respons individu terhadap situasi
tersebut. Prakosa menjelaskan bahwa keyakinan terhadap diri sendiri
sangat penting bagi pelajar atau sisa karena akan mempengaruhi tindakan
yang dipilih, tingkat usaha yang diberikan, dan kekuatan individu.
Keyakinan ini, yang bergantungan pada persepsi batasan kemampuan
seseorang, akan mendorong kita untuk bertindak dengan mantap dan
efektif.’

Bundura mendefinisikan self" efficacy -sebagai “kepercayaan diri
pribadi dan mampu untuk’ memimpin _dan mengambil tindakan yang di
perlukan untuk mengendalikan situasi.'® Penilaian seseorang terhadap self-

efficacy memainkan peran penting dalam cara mereka mendekati berbagai

8 https://gramedia.com/best-seller/self-efficacy-efikasi-diri/ -

:~:text=bawah%20ini%?20ya.-,1., melakukan%20sesuatu%20untuk%20mencapai%20kesuksesan.

% Riski fitriadi, “ Hubungan self-eficacy dengan kontrol diri terhadap kecemasan
berbicara didepan umum pada mahasiswa fakultas psikologi uin suka riau”. (Skripsi, UIN
sukariau, 2021).

19 Sri florina leurence zagot,  efikasi diri dalam proses pembelajaran”, Vol 2 No 2,
journal Review pendidikan dan pengajaran, desember 2019
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tujuan, tugas dan tantangan. Ketika dihadapkan pada suatu tugas yang
penuh tekanan, dalam hal ini berbicara di depan umum, maka rasa percaya
diri seseorang terhadap keahliannya (self-efficacy) akan mempengaruhi
cara seseorang dalam bereaksi terhadap situasi yang menekan.

Walaupun bandura menantang konsep “skala serbaguna” dalam
karya lonnfjord dan hagquist, dia mengakui bahwa self efficacy bisa
digeneralisasikan saat ada kesamaan struktur kognitif dalam berbagai
aktivitas seseorang. Contohnya, saat ada berbagai tugas yang memerlukan
kemampuan serupa atau ketika keperluan yang diperlukan untuk berbagai
aktivitas diperoleh secara bersama. Bandura juga menjelaskan konsep
“transformasi pengalaman” yang dapat meningkatkan keyakinan indvidu
dalam bidang lain setelah mencapai kasuksesan dalam bidang tertentu.

Hasil observasi yang peneliti lakukan pada siswa SMK inklusi
TPA Jember dari kelas X hingga kelas XII siswa cenderung mengalami
kecemasan berbicara di depan umum. Subjek berbicara dengan suara
gugup, ekspresi gugup dan cemas, serta keengganan untuk berbicara di
depan guru. Berdasarkan hasil observasi dan latar belakang di-atas, dapat
paparkan bahwa kecemasan berbicara di. depan umum pada siswa
menunjukkan adanya permasalahan yang penting untuk mencegah dampak
yang berkelanjutan.

Berdasarkan paparan diatas, maka dari itu peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian tentang “ Hubungan antara self efficacy dengan

kecemasan berbicara di depan umum pada siswa Inklusi TPA Jember”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan pada bagian
sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini yaitu : “Apakah ada
hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum
pada siswa inklusi TPA Jember ?”
C. Tujuan Penelitian
Peneliti mempunyai tujuan berupa merupakan faktor penting dalam
penelitian terutama terkait dengan menggambarkan arah penelitian.
Yujuan penelitian harus terkait dengan masalah yang sudah dirumuskan
sebelumnya, yaitu. “Untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy
dengan kecemasan berbicara di depan umum pada siswa inklusi TPA
Jember”.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini berjudul “Hubungan self-efficacy dengan kecemasan
berbicara di depan umum pada siswa SMK inklusi TPA Jember”
Merupakan rasa Keingin tahuan serta pemahaman penulis terkait analisi
Hubungan self-efficacy dengan kecemasan-berbicara di depan umum pada
siswa. Setiap penelitian pastinya akan membawa manfaat bagi penulis
maupun pembaca. Adapun manfaat penelitian adalah :
1. Manfaat teoritis
Penilitian ini diharapkan dapat memajukan perkembangan ilmu
pengetahuan dan menjadi penduan bagi penerapan teori yang

diperoleh dalam lingkungan perkuliahan. Selain itu, penelitian ini
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diharapkann dapat menambah pengalaman mengenai praktik yang
benar-benar diterapkan dalam kehidupan nyata.
2. Manfaat praktis
a.  Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti, karya penelitian ini dapat di jadikan sebagai
acuan dalam pembelajaran dan juga sebagai pengalaman dalam
melakukan penelitian ilmiah dan berbagai proses penelitian.
b.  Bagisiswa
Bisa memberikan pengetahuan tentang hal-hal yang bisa
memengaruhi rasa cemas saat berbicara di depan umum. Penting
bagi siswa untuk memiliki keyakinan dan penilaian yang posistif
tentang kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas, serta
memahami tantangan dan hambatan yang mungkin muncul dari
lingkungan sekolah.
c.  Bagi SMK Inklusi TPA Jember
Penelitian ini diharapkan memberi suatu masukan
perbedaan ‘'yang-positif pada siswa yang mengalami kecemasan
saat berbicara di depan umum. Tujuannya adalah memberikan
manfaat bagi semua pihak yang terlibat di SMK Inklusi TPA

Jember.
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d.  Bagi UIN Khas Jember
Diharapkan, penelitian ini bisa menjadikan acuan bagi
anggota akademis dalam mengembangkan pengetahuan tentang
self efficacy dan kecemasan berbicara di depan umum.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah suatu ciri atau nilai suatu objek, individu
atau aktivitas yang memiliki beberapa variasi diantara mereka sendiri
dan ditentukan oleh peneliti untuk mencari sumber data yang berkaitan
dan meneliti untuk menarik kesumpulan.'* Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan 2 variabel penelitian, yaitu :
a. Self efficacy (Variabel X)

Variabel bebas adalah variabel yang dapat menyebabkan
perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas atau ordinal
menggunakan simbol huruf (X). Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas ialah “Self efficacy”

b. Kecemasan berbicara di' depan'umum (variabelY)

Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi oleh atau
menjadi hasil dari variabel-variabel bebas, atau biasa menggunakan
simbol huruf (Y). Adapun dalam penelitian ini yang menggunakan

variabel terikat ialah* Kecemasan berbicara di depan umum”.

! sugiyono, Metode penelitian kuntitatif dan kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabta,
2020), him69
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2. Indikator variabel
Peneliti mendefinisikan indikator sebagai variabel yang bisa
dijadikan sebagai infirmasi atau keterangan.'? Penelitian menggunakan
indikatir variabel yang berasal dari berbagai aspek variabel penelitian,
termasuk indikator Self efficacy dan indikator kecemasan berbicara di
depan umum.
a. Self efficacy
Indikator pada variabel Self efficacy menyinggung bagian-
bagian dari keyakina diri seseorang terhadap kemampuannya
sendiri menurut bandura, khususnya sudut pandang magnitud /
level, strenght (kekuatan), generality (generalisasi). Adapun
indikator variabel self efficacy dapat dijelaskan dalam bentuk tabel
berikut :

Tabel 1.1 indikator self efficacy

Aspek self efficacy Indikator

Level /' magnitude 1. Individu" mampu- untuk = _menyelesaikan
tugasnya dengan baik

2. Memiliki keyakinan ‘bahwa < ia bisa
meraih hal yang ia harapkan

3. Kemampuan . untuk bangkit dalam
melaksanakan tugasnya

Kukuatan / strenght Besarnya usaha yang dilakukan
Pantang menyerah

Mampu menghadapi rintangan

A

Individu merasa yakin atas
kemampuannya

2. Mampu menyelesaikan tugas atau
masalah yang di hadapi.

Generalisasi / generality

2Faisol, Pengertian indikator, UIN Medan area, desember 2021.
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b. Kecemasan berbicara di depan umum
Indikator pada kecemasan berbicara menurut freud,
khususnya pada sudut pandang kecemasan realitas, kecemasan
neurosis, dan kecemasan moral. Adapun indikator variabel
kecemasan berbicara yang di jabarkan dalam tabel berikut :

Tabel 1.2 Indikator Kecemasan Berbicara

No Aspek kecemasan Indikator
berbicara
1. | Kecemasan realitas

B

Cemas yang berlebihan

2. Merasa panik dan khawatir akan
datangnya bahaya

2. | Kecemasan neuosis 1. Suasana hati yang tidak tenang seperti
halnya gemetar, gelisah dan mudah
menangis

2. Ketakukan ketika diberi hukuman

3. | Kecemasan moral 1. Individu merasa bersalah apabila

berbuat kesalahan yang moral

Rasa malu yang berlebihan

3. Merasa terkekang hingga lari dari

kenyataan.

N

F. Definisi Operasional
Saifudin Azwar berpendapat bahwa definisi operasional mempunyai
satu arti dan diterima secara obyektif Kapan saja indikatornya tidak
terlihat. Definisi sesuai ‘dengan variabel “yang diformat berdasarkan

karakteristiknya variabel yang diamati.™

® Ilham agustian, et al, “Pengaruh sistem informasi manajamen terhadap peningkatan
kualitas pelayanan di PT. jasaraharja putra cabang bengkulu”, journal Professional FIS UNIVED
Vol 6 no 1, juni 2019.
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1. Self efficacy

Bandura menyatakan self-efficacy terhadap keyakinan seseorang
sebagai kepercayaan diri untuk mencapai hasil yang di inginkan dalam
kondisi tertentu. Keyakinan dapat mencakup kepercayaan pada
keahlian diri sendiri, keahlian untuk beradaptasi, kualitas dan kuantitas
pengetahuan, serta keahlian untuk berfungsi dengan baik dalam situasi
yang menekan.

Self-efficacy adalah salah satu pandangan seseorang Yyang
menyakinkan bahwa seseorang dapat mampu melakukan tugas yang
penting untuk mencapai tujuan tertentu. Secara keseluruhan, self-
efficacy merupakan kepercayaan individu terhadap kemampuan
mereka dalam melakukan berbagai tindakan, mencapai tujuan,
menghasilkan  hasil yang maksimal, mengorganisasi, dan
mengimplementasikan keahlian yang diperlukan.'*

Self efficacy didalam skripsi ini didefinisikan sebagai keyakinan
yang dimiliki individu akan kemampuannya untuk mengatasi situasi
yang dihadapi, dan juga memiliki rasa percaya kepada diri sendiri
terkait dengan kemampuannya, memiliki kepercayaan diri, adaptasi
yang baik terhadap lingkungan yang beragam, dan memiliki kapasitas

kognitif yang baik.

1% https://www.gramedia.com/best-seller/self-efficacy-efikasi-diri/
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2. Kecemasan berbicara

Menurut Mccroskey dan Richmond mengatakan bahwa kecemasan
berbicara di depan umum merupkan bagian dari apa yang disebut
sebagai communication apprehension, yang mengacu pada tingkat
kecemasan seseorang terkait dengan aktivitas komunikasi langsung,
baik dengan satu orang atau lebih. Individu yang mengalami
kecemasan komunikasi cenderung menghindari interaksi sosial,
berusaha membatasi komunikasi dengan orang lain, dan hanya
berbicara jika diperlukan saja.*

Kecemasan berbicara didefinisikan sebagai ketakutan dan ke
khawatiran yang tinggi sehingga dapat memunculkan suatu ketakutan
dan perasaan buruk yang dirasakan oleh peserta didik kelas X samapi
kelas XII' SMK inklusi TPA Jember dalam komunikasi secara lisan.
Menurut Rahmat apabila seseorang merasa memiliki rendah diri
mereka akan mengalami kesulitan berkomunikasi gagasannya kepada
orang lain, dan enggan berbicara didepan umum, karena takut
disalahkan orang lain. Kecemasan dalam -berinteraksi  sosial lebih
sering di sebabkan oleh pikiran-pikiran negatif yang ada pada diri
individu.

Masalah kecemasan berbicara seringkali tidak diatasi sehingga
mencapai tingkat patologis. Kecemasan ini sering di abaikan dan

sering dianggap sebagai hal yang tidak serius bagi peserta didik,

' Dea rizkiana aprilia makhran, et al, “ pengaruh relaksasi otot terhadap kecemasan berbicara di
depan umum pada mahasiswa”, journal psikologi unsyiah Vol 4 no 2, juli 2021.



17

meskipun jika tidak ditangani dengan serius, masalah ini dapat
mengakibatkan kesulitan dalam berkomunikasi interpesonal, kesulitan
dalam mengungkapakn pendapat, dan penurunan prestasi belajar.
Peserta didik yang mengalami kecemasan berbicara cenderung merasa
dinilai negatif oleh orang lain, baik secara nyata maupun prasangka,
sehingga mereka cenderung menghindari situasi yang menimbulkan
kecemasan untu merasa aman.*®
Dengan demikian yang maksud kecemasan berbicara di depan
adalah menghadapi keadaan yang tidak enak yang bersifat tidak
menetap pada diri siswa reguler SMK inklusi TPA Jember, baik ketika
membayangkan atau pada saat berbicara di depan umum.
G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian merujuk pada prinsip-prinsip kebenaran yang
menjadi dasar pemikiran yang disetujui kebenarannya oleh peneliti.
Asumsi-asumsi ini perlu didefinisikan dengan jelas sebagai proses
pengumpulan data penelitian. Fungsi utama asumsi-asumsi ini adalah
pemahaman terhadap masalah yang diteliti, menegaskan variabel-variabel
utama dalam penelitian, dan membantu dalam merumuskan hipotesis.*’

Berdasarkan dari pemahaman asumsi penelitian diatas, bahwa asumsi yang

dikekukan dalam penelitian ini adalah Kecemasan berbicara di depan

16 Khairunisa “kecemasan berbicara didepan kelas pada peserta didik sekolah dasar”,
Journal tunas bangsa, vol 6 no 2, (agustus 2019).

Y UIN KHAS Jember, Pedoman penulisan karya limiyah, (Jember : UIN KHAS Jember,
2021). HIm 41
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umum pada siswa SMK Inklusi TPA Jember memiliki hubungan dengan
self efficacy
. Hipotesis
Jawaban sementara terhadap rumusan masalah, yang diucapkan
dalam kalimat atau pernyataan, merupakan definisi dari suatu hipotesis
penelitian. Oleh karna itu, peneliti dalam penelitian ini mengajukan
hipotesis awal berupa pernyataan sebagai berikut :
HO: Tidak ada hubungan antara self efficcy dengan kecemasan
berbicara didepan umum pada siswa SMK inklusi TPA Jember
Ha:  Ada hubungannya antara self efficacy dengan kecemasan berbicara
didepan umumpada siswa AMK inklusi TPA Jember
Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi
beberapa bagian yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pendahuluan ini berisi informasi tentang latar belakang penelitian,
rumusan ~masalah, * tujuan penelitian, -manfaat *-penelitian, definisi
operasional, asumsi penelitian, hipotesis penelitian dan struktur penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Dalam bab dua menjelaskan tentang kajian penelitian terdahulu
dan juga penjelasan teori. Teori yang di bahas dalam penelitian ini yakni
teori self efficacy dan teori kecemasan berbicara di depa umum.

BAB IlIl METODE PENELITIAN
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Pada bab ketiga, diberikan gambaran tentang metodelogi
penelitian, serta penjelasan metode dan alat yang berkaitan dengan
populasi, pengambilan sampel, pengumpulan da penyajian data.

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Bab empat membahas inti penelitian, penyajian bahan penelitian,
analisis data dan pengujian hipotesis, serta pembahasan penelitian yang
dilakukan.

BAB V PENUTUP

Pada bab lima berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran peneliti

mengenai pihak yang terlibat dalam penelitian,



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merujuk pada penelitian yang telah di lakukan
sebelumnya, yang kemudian digunakan sebagai upaya pembandingan
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan.
Selain itu, penelitian terdahulu juga berguna bagi penelitian untuk
menunjukkan keaslian atau orisinalitas dari penelitian mereka.

Penelitian pertama dengan judul “Hubungan kepercayaan diri
dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa baru
fakultas psikologi uin maulana malik ibrahim malang” yang di lakukan
oleh Faigotul Himmah pada tahun 2020 di Universitas Islam Negri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan dua variabel yakni variabel bebas (X) adalah
kepercayaan diri dan variabel rerikat (Y) adalah kecemasan berbicara.
Hasil penelitian - menunjukan ‘bahwa " korelasi ‘yang di " teliti antara
kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum r=-0,856
berada pada rentang 0,80-1,000 berada pada kategori sangat kuat.'®

Penelitian ke dua dengan judul “Pengaruh self efficacy dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. asuransi umum bumi

putera” yang dilakukan oleh Gusti Rahmatullah pada tahun 2022 di

'8 Faigotul himmah, “Hubungan kepercayaan diri dengan kecemasan bericara di depan
umum pada mahasiswa baru fakultas psikologi UIN maulana malik ibrahim malang”, (skripsi,
Universitas islam negri maulana malik ibrahim malang, 2020).

20
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Universitas Islam Riau. Penelitian ini memakai metode kuantitatif, dengan
tiga variabel yang digunakan yakni variabel bebas (X) adalah self-efficacy
dan motivasi kerja, variabel terikat () adalah kinerja karyawan. Hasil uji
analisis pada penelitian menyatakan bahwa self efficacy dan motivasi kerja
secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap Kinerja karyawan yaitu
sebesar 83,1% pada PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Medan.*
Penelitian ke tiga dengan judul “Pengaruh self efficacy terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa” yang dilalkukan oleh
Moch. Ramdhan Al-batani pada tahun 2022 pada Universitas Lampung.
Penelitian ini memakai metode kuantitarif dengan dua variabel yakni
variabel bebas (X) adalah self efficacy dan variabel terikat (Y) adalah
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa self efficacy siswa mengalami peningkatan sebesar 1
maka kemampuan pemecahan masalah matematis siswa akan meningkat
sebesar 5,52 + 0,15 = 5,67. Semakin tinggi self efficacy siswa maka
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga semakin baik.*
Penelitian ke 'empat dengan judul “Hubungan- antara kepercayaan
diri dan kecemasan berbicara di depan umum mahasiswa universitas islam
sultan agung semarang” yang dilakukan oleh Siswaning Nuki Adi Candra
pada tahun 2022 di Universita Islam Sultan Agung Semarang. Penelitian

ini menggunakan metode kuantitatif dengan dua variabel yakni variabel

9 Gusti Rahmatullah, “Pengaruh self efficacy dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Asuransi umum bumi putera”. (Skripsi, Universitas Islam Riau Pekanbaru,
2022).

20 Moch. Ramdhan al-bantani  Pengaruh self efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa”. (skripsi, Universita lampung,2022).
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bebas (X) adalah kepercayaan diri dan variabel terikat (Y) adalah

kecemasan berbicara di depan umum. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa uji hipotesis menunjukan bahwa ada hubungan yang psositif

signnifikan antara kepercayaan diri dan kecemasan berbicara di depan

umum, pada mahasiswa unissula semarang dengan koefisien korelasi r=

0,384 dan signifikansi p=0,000 (p<0,05).%

Tabel 2.1

Penelitian terdahulu

Pengaruh self efficacy dan
motivasi  kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT.
asuransi  umum  bumi
putera.

menggunakan subjek
karayawan dii PT.
asuransi -umum- bumi
putera. Sedangkan
peneliti menggunakan
subjek siswa SMK
inklusi.

Peneliti  sebelumnya
menggunakan tehnik
pengumpulan data

No Nama, Tahun, Judul Perbedaan Persamaan

1. | Faigotul Himmah (2020) | Peneliti  sebelumnya | Penelitian ini
Hubungan kepercayaan diri | menggunakan subjek | memiliki persamaan
dengan kecemasan | mahasiswa  fakultas | metode kuantitatif
berbicara di depan umum | psikologi angkatan | dan variabel terikat
pada  mahasiswa  baru | 2019-2020.Sedangkan | (Y)
fakultas  psikologi  uin | dangakn peneliti
maulana malik ibrahim | menggunakan subjek
malang siswa

2.7 | Gusti Rahmatullah. (2022) | Peneliti sebelummnya | Peneliti sebelumnya

sama-sama
menggunakan
metode  penelitian
kuantitatif.
Variabel bebas (x)
sama-sama.
menggunakan
efficac
Peneliti sebelumnya
sama-sama

Self

2l Siswaning nuki adi candra,

“Hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan

berbicara didepan umum mahasiswa universitas islam sultan agung semarang”, (skripsi,
Universitas islam sultan agung, 2022).
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wawancara.
Sedangkan  peneliti
menggunakan tekhnik
pengumpulan data
observasi dan
dokumentasi.

menggunakan
teknik pengumpulan
data kuesioner.

Moch. Ramdhan Al-batani.
(2022)  Pengaruh  self
efficacy terhadap
kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Peneliti  sebelumnya
menggunakan teknik
cluster random
sampling. Sedangkan
peneliti menggunakan
tekhnik purposive
sampling.

Peneliti  sebelumnya
menggunakan subjek
siswa kelas IX B.
Sedangkan peneliti
menggunakan subjek
siswa reguler yang
memiliki  kecemasan
berbicara pada siswa
SMK inklusi

Peneliti sebelumnya
sama menggunakan
metode kuantitatif,
Varaiabel bebas (X)
sama-sama
menggunakal
efficac.

self

Siswaning Nuki  Adi
Candra. (2022) Hubungan
antara kepercayaan diri dan
kecemasan berbicara di
depan umum mahasiswa
universitas islam  sultan
agung semarang

Peneliti  sebelumnya
bertujuan untuk
mengetahui hubungan
antara  kepercayaan
diri dan kecemasan
berbicara di depan
umum. Sedangkan
peneliti bertujuan
untuk mengetahui
apakah ada hubungan
dari  ‘self ~—efficacy
dengan kecemasan
berbicara didepan
umum.

Penelitian sebelumnya
melibatkan partisipan
mahasiswa, sementara
peneliti memilih untuk
menggunakan
parsipan mahasiswa.

Penelitian ini
memiliki persamaan
metode  kuantitatif
dan variabel terikat
(Y) kecemasan
berbicara di depan
umum.
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B. Kajian Teori
1. Kecemasan berbicara
a. Pengertian kecemasan berbicara

Kecemasan berbicara didepan umum adalah salah satu bentuk
kecemasan komunikasi yang terjadi ketika seseorang berbicara di
depan banyak orang atau menghadapi situasi-situasi baru dan
berbeda. Banyak remaja menganggap kecemasan ini sebagai hal
yang tifak ditangani, kecemasan ini dapat membuat mereka gagal
mengungkapkan ide, menjawab pernyataan, dan melakukan
presentasi di dalam kelas, meskipun memiliki ide dan topik yang
baik. Sejalan dengan pendapat Muslimin, jika masalah kecemasan
berbicara di depan umum dibiarkan, hal ini bisa menjadi fenomena
patologis yang mengakibatkan remaja kehilangan peliang berharga,
baik di sekolah maupun di luar sekolah, bahkan sampai membuat
merekan menarik diri dari interaksi sosial sehari-hari.”

Teori kecemasan freud pertama kali muncul dari gagasan yang
mengumpulkan analogi tentang kesanmaan respon kecemasan tuhuh
dengan respon . yang diamati saat berubungan. Teori ini muncul
sekitaran tahun 1894 sebagai kelanjutan dari teori koitus interuptus
yang sudah ada sebelumnya. Freud menganggap kecemasan sebagai

bagian integral dari sistem kepribadian seseorang, yang enjadi dasar

?2 Khoirul Muslim “Faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan berkomunikasi di depan
umum (kasus Mahasiswa Fakultas Dakwah INISNU Jepara”, journal Interaksi, Vol 2, No 2 (2020)
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bagi perkembangan perilaku neurisus dan psikosis. Freud
mengatakan bahwa prototipe dari semuanya.?

Menurut Sutejo, kecemasan adalah rasa takut terhadap
kemungkinan kemunculan sesuatu berdasarkan antisipasi terhadap
suatu ancaman dan merupakan sinyal untuk membantu msyarakat
bersiap menghadapi ancaman tersebut. Pengaruh tuntutan, bersaing,
dan bencana dalam peristiwa kehidupan sehari-hari dapat berdampak
pada kesehatan fisik dan mental seseorang. Kecemasan bisa
membawa perasaan, perilaku, dan respons fisiologis. Selain itu,
definisi lain dari kecemasan adalah emosi yang tidak bisa terkontrol,
yang sering di indentifikasi dengan istilah-istilah seperti ke
khawatiran.**

Rogers mengatakan bahwa kegelisahan dan kecemasan saat
berbicara didepan umum, seringkali ditandai dengan perasaan cemas
dan tertekan, yang berbeda dengan situasi percakapan informal
seperti antara teman,pasangan, pembeli, dan penjual. Dimana
individu merasa ‘lebih aman untuk"berbagi pikiran atau-pendapat.
Dalam konteks komunikasi yang intim seperti itu, seseorang dapat

menyesuaikan responsnya karena adanya umpan balik yang terus-

23 https://www.google.com/url?g=https://www.researchgate.net/profile/ Andri-Andri-

4/publication/210277782_Anxiety Theory Based On_Classic_Psychoanalitic_and_Types_of De
fense_Mechanism_To_Anxiety/links/08fd487bf74e1f5032ab8275/Anxiety-Theory-Based-On-
Classic-Psychoanalitic-and-Types-of-Defense-Mechanism-To
Anxiety.pdf&sa=U&ved=2ahUKEwiclZWCjr2DAxXqg3jgGHfWOB_4QFnoECBEQAQ&usg=A
OvVaw0T0cV7bDQ4EC;]i5J8i7735

2% Putri pusvitasari,arini miftijayanti, “strategi coping dan kecemasan berbicara di depan
umum pada mahasiswa fakultas ekonomi dan sosial universitas jenderal achmad yani yogyakarta”
journal ilmiah psikomuda connectedness, vol 1 no 2, 2020.



https://www.google.com/url?q=https://www.researchgate.net/profile/Andri-Andri-4/publication/210277782_Anxiety_Theory_Based_On_Classic_Psychoanalitic_and_Types_of_Defense_Mechanism_To_Anxiety/links/08fd487bf74e1f5032ab8275/Anxiety-Theory-Based-On-Classic-Psychoanalitic-and-Types-of-Defense-Mechanism-To
https://www.google.com/url?q=https://www.researchgate.net/profile/Andri-Andri-4/publication/210277782_Anxiety_Theory_Based_On_Classic_Psychoanalitic_and_Types_of_Defense_Mechanism_To_Anxiety/links/08fd487bf74e1f5032ab8275/Anxiety-Theory-Based-On-Classic-Psychoanalitic-and-Types-of-Defense-Mechanism-To
https://www.google.com/url?q=https://www.researchgate.net/profile/Andri-Andri-4/publication/210277782_Anxiety_Theory_Based_On_Classic_Psychoanalitic_and_Types_of_Defense_Mechanism_To_Anxiety/links/08fd487bf74e1f5032ab8275/Anxiety-Theory-Based-On-Classic-Psychoanalitic-and-Types-of-Defense-Mechanism-To
https://www.google.com/url?q=https://www.researchgate.net/profile/Andri-Andri-4/publication/210277782_Anxiety_Theory_Based_On_Classic_Psychoanalitic_and_Types_of_Defense_Mechanism_To_Anxiety/links/08fd487bf74e1f5032ab8275/Anxiety-Theory-Based-On-Classic-Psychoanalitic-and-Types-of-Defense-Mechanism-To
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menerus dari lawan bicara. Ketika berbicara dengan hormat, percaya
diri, ramah, serta sesekali menyertakan humor, individu dapat
menciptakan suasana hati yang lebih nyaman dan terbuka.
Berdasarkan urain di atas dapat di simpulan bahwa kecemasan
berbicara adalah ketakukan dan ke khawatiran yang dirasakan secara
negatif oleh individu saat berkomunikasi. Hal ini sering ditandai
dengan perasaan tegang, gugup, atau bahkan merasa panik yang
dialami individu saat akan berintraksi dengan orang lain atau dalam
situasi berbicara di depan banyak orang.
. Aspek-aspek kecemasan berbicara
Menurut freud kecemasan berbicara di depan umum dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu:
1) Kecemasan realitas
Kecemasan realitas adalah kecemasan yang berakar dari
rasa takut terhadap bahaya nyata di dunia fisik. Kecemasan
seperti ini membuat seseorang mempunyai takut yang berlebihan
seperti kebakaran, gempa bumi atau hewan buas. Kecemasan ini
mendorong individu untuk ‘merespon secara spesifik terhadap
ancaman tersebut. Cobtohnya, seseorang bisa sangat cemas untuk
meninggalkan rumah karena khawatir akan terjadi kecelakaan

atau karena ketakutan yang berlebihan.
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2) Kecemasan neurosis
Kecemasan neurosis mempunyai dasarpada masa kecil,
yang melibatkan konflik antara keinginan instigtual dan realitas.
Sehingga masa kecil, seseorang mungkin mengalami hukuman
dari orang tuanya beberapa kali, dalam hal ini seseorang
mempunyai kecemasan yang berlebihan dan mudah untuk
menangis.
3) Kecemasan moral
Kecemasan moral adalah kecemasan yang tampak dari
bagian superego, rasa cemas ini mengartikan bahwa dari ketidak
mampuan diri seorang untuk memenuhi standar moral atau
kesempurnaan tertentu sehingga rasa takut terhadap hati nurani
diri sendiri. Kecemasan ini mengacu pada moral-moral yang
mengacu pada masyarakat penderitaan berfikir jika melakukan
sesuatu akan melanggar moral-moral yang telah berlaku.
c. Faktor-faktor kecemasan berbicara
Kecemasan dapat bervariasi dalam tingkat ketepatan-dan durasi
yang dialami. Orang yang mengalami gangguan kepanikan yang
biasanya menunjukkan gejala kecemasan yang mencolok.
Kecemasan tanpa serangan kepanikan disebut sebagai gangguan
kecemasan umum. Kedua jenis gangguan ini, baik yang berkaitan

dengan kepanikan maupun kecemasan umum, dipengaruhi oleh
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faktor-faktor yang menyebabkan gejala dan tanda-tandan yang
serupa.®
Monart dan kase membahas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi seseorang sehingga mengalami kecemasan saat
berbicara di depan publik. Beberapa faktor tersebut mencakup :*°
1) Faktor biologis
Dalam hal ini, Suasana yang memuat seseorang ketidak
nyamanan akan menyebabkan adanya respon fisiologis seperti
saraf simpati yang muncul dan melepaskan adrenalin (yaitu suatu
hormon Figh (menghadapi) dan Fligh (menghindari), detak
jantung yang berdebar begitu kencang, tekanan darah naik,
bernafas menjadi cepat, dan terjadi gemetar pada tangan dan kaki,
dan sebagainya.
2) Faktor pikiran negatif
Dalam konteks ini, kecemasan saat berbicara di depan
umum dapat di picu oleh pikiran negatif yang kemudian memicu
fikiran = biologis.-Sebaliknya, ‘respons- biologis- kadang-kadang
dapat menguatkan kecemasan dan fikiran negatif yang muncul.
Contohnya dari pikiran negatif tersebut termasuk keyakinan

“berbicara di depan umum itu mengerikan” atau ke khawatiran

% Safitri rammayah, kesemasan bagaimana mengatasi penyebabnya, trans. Perpustakaan
populer obor, (Jakarta : jl. Plaju no.10, 2003), him 14

?® Muhammad randicha hamandia, analisis konseptual mengenai kecemasan dalam
berbicara di depan umum, journal komunikasi islam dan kehumasan Vol 6 no 1 2022.
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berlebihan tentang akibat yang buruk dari situasi sosial tertentu,
seperti berbicara di depan umum.
3) Faktor perilaku menghindari
Dalam hal ini, ada keinginan dari individu untuk segera
menghindari situasi yang menimbulkan ketegangan dan tidak
ingin mengalami kembali situasi tersebut.
4) Faktor emosional
Ketika seorang individu menampakkan situasi yang
menakutkan, mereka mengalami respons fisiologis, kognitif dan
juga perilaku yang menjelaskan situasi seperti itu, seseorang
mengembangkan ketakutannya sendiri terhadap situasi tertentu.
2. Self efficacy
a. Pengertian Self efficacy
Self efficacy mempunyai konsep yang bersumber dari teori
belajar sosial, di mana beberapa menyesuaikan dengan
lingkungannya, yang dipengaruhi oleh penilaian individu terhadap
kemampuan mereka.-Efikasi diri ini bersangkutan dengan keyakinan
seseorang akan keahlian mereka untuk mencapai tujuan sesuai
dengan harapan. Teori ini pertama kali di perkenalkan oleh Bandura,

yang menggambarkan self efficacy sebagai keyakinan individu
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terhadap keahlian mereka untuk berhasil dalam situasi dan kondisi
tertentu.?’

Perkembangan self efficacy sering meningkat dengan keahlian
dan kelebihan wawasan. Hal ini menumbuhkan perasaan, dan
perilaku yang membuat seseorang merasa mampu mengatasi
lingkungan sosial mereka.

Robbins pada tahun 1998 menyatakan bahwa self efficacy
adalah keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinnya
untuk menyelesaikan tugas secara efektif. Ketika seseorang memiliki
self efficacy yang tinggi, mereka juga memiliki kepercayaan diri
yang kuat dalam kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas
dengan baik, dan sebaliknya.?®

Self efficacy adalah suatu penilaian individu terhadap
kemampuannya untuk melakukan dan menyelesaikan suatu tufas.
Menurut teori kognitif sosial, sumber-sumber self efficacy meliputi :
pertama, penilaian individu terhadap pengalaman performas mereka
sendiri atau yang di-kenal ‘'sebagail pengalaman-penguasaan mastery
experience. Kedua, informasi tentang apa yang dapat dicapai oleh
individu dari pengalaman-pengalaman positif yang mereka alami
(vicorious experience) melalui pengamatan perilaku orang lain,

seperti teman sekolah, dan orang dewasa di sekitarnya. Ketiga,

27 Lina arifah fitriyah, et al, Menanamkan efikasi diri dan kestabilan emosi, (Jombang :
Lppm unhasy tebuireng jombang, 2019), him 5

% Tutuk ari arsanti, “Hubungan antara penetapantujuan self efficacy dan kinerja”, journal
bisnis dan ekonomi vol 16 no 2, 2020.
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pengaruh sosial dan penilaian dari orang tua, guru, dan teman.
Sedangkan yang keempat adalah kondisi fisiologis dan emosional
individu, tingkat setres, kelelahan, kecemasan, dan suasana hati,
yang dapat menjadi indikator dari kemampuan mereka.”

Keyakinan individu terhadap self efficacy bisa dikembangkan
melalui empat sumber pengaruh utama. Salah satu cara paling efektif
untuk meningkatkan self efficacy adalah melalui pengalaman
keberhasilan. Keberhasilan ini dapat memperkuat keyakinan self
efficacy seseorang. Sebaliknya, kegagalan bisa mengurangi self
efficacy individu, kecuali jika kegagalan tersebut terjadi sebelum
keyakinan self efficacy yang kuat telah terbentuk.*

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat di simpulkan bahwa self
efficacy secara umum merujuk pada kemampuan individu terhadap
kemampuannya untuk mengatasi suasana yang di alami dalam
kehidupan. Self efficacy ini tidak hanya terkait dengan keahlian yang
di alami seseorang, tetapi lebih pada keyakinan individu tentang apa
yang dapat mereka lakukan dengan kemampuan yang dimiliki. Self
efficacy dapat memengaruhi berbagai aspek kognitif dan perilaku
individu, sehingga perilaku seseorang dapat berbeda dengan individu

lainnya.

2 Titik kristiyanti, Self-regulated learning, (yogyakarta: Sanata dharma universitas press,
2016) him 89
%0 Titik kristiyanti, him 90
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b. Aspek-aspek self efficacy
Menurut Bandura dalam Alfeus Manuntung, mengatakan bahwa
self-efficacy pada tiap orang berbeda antara individu satu dengan
yang individu lainnya, berdasarkan tiga asumsi. Berikut adalah tiga
dimensi tersebut : *
1) Magnitude / level
Dimensi ini mengacu pada seberapa percaya diri seseorang
dalam menghadapi tugas yang dihadapinya. Ketika individu di
hadapi pada tugas-tugas dengan tingkat kesulitan yang berbeda,
tingkat self efficacy individu akan bervariasi, tergantung pada
tingkat kesulitan tugas tersebut. Ini bisa mencakup tugas-tugas
yang mudah, menengah, atau bahkan yang paling sulit, sejalan
dengan persepsi individu tentang kemampuan mereka untuk
memenuhi tuntutan perilaku yang diperlukan di setiap tingkat
kesulitan. Dimensi ini juga memiliki dampak pada pemilihan
perilaku yang diyakini dapat dilakukan oleh individu dan
enghindari perilaku yang dianggap diluar batas kemampuan yang
dirasakan.
2) Kekuatan / strenght
Dimensi ini mengacu pada kurangnya keyakinan individu
terhadap kemampuannya, serta ketekunan individu dalam

mengatasi tugas yang di hadapinya. Hal ini juga melibatkan

3 Fitri nur utami, Wilson, dan jaspar jas, “self efficacy learning eguality citizens in
sanggar learning activities (SKB) kota pekan baru”, journal jom fkip, vol 6 no 2 (juli-desember
2019).
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kepercayaan individu terhadap kemampuannya dalam mengatasi
rintangan dan hambatan yang mungkin muncul. Individu yang
yakin akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, bahkan
di tengah-tengah hambatan, cenderung memiliki hambatan yang
kuat dan motivasi yang tinggi supaya bisa mencapai tujuan
melalui pengalaman.

Pengalaman mempengaruhi peran penting dalam membentu
self efficacy individu. Pengalaman yang kurang memuaskan atau
kurang sukses dapat melemahkan keyakinan individu dalam
kemampuannya. Sebaliknya, seseorang yang mempunyai self
efficacy yang cenderung tinggi bertahan dan tegh dalam
menghadapi berbagai hambatan dan rintangan. Peristiwa ini juga
terkait erat dengan tingkat kesulitan tugas (level), dimana semakin
tinggi tingkat kesulitan tugas, semakin lemah keyakinan individu
untuk mengatasinya.

3) Generalisasi / generality

Pada dimensi ini'berdampak dengan luas bidang tingkah
laku yang mana individu merasa yakin atas kepercayaan dirinya.
Konsep self efficacy yang tidak bisa berbatas pada keadaan dan
suasana tertentu saja dan seorang individu merasa mampu untuk
menyelesaikan tugas atau masalah yang telah dihadapinnya.

Berdasarkan urayan di atas maka konsep self efficacy dalam

konteks ini meliputi aspek : yang pertama melaksanakan tugas,
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yang kedua kekuatan keyakinan, dan yang ketiga mengatasi
rintangan dalam luas di bidang tugas.
c. Faktor-faktor self efficacy
Tinggi dan rendahnya self efficacy seseorang dala melaksanakan
tugas sangat bervariasi karena dipengaruhi oleh cara individu
memandang kemampuannya sendiri. Ada beberapa faktor yang
memperngaruhi self efficacy seperti :*
1) Budaya
Nilai dan keyakinan dalam budaya dapat memengaruhi self
efficacy dengan menjadi sumber penilaian dan konsekuensi dari
keyakinan diri individu.
2) Jenis kelamin
Menurut Bandura, perbedaan jenis kelamin juga memiliki
dampak pada self efficacy. Bandura mengungkapkan bahwa
perempuan cenderung memiliki self efficacy yang lebih kuat dari
pada pria dalam pengelola peran-peran yang mereka jalani.
Misalnya, perempuan yang memainkan peran ganda sebagai ibu
rumah tangga dan wanita karir cnderung memiliki self efficacy
yang lebih tinggi dari pada pria.
3) Sifat dari tugas yang dihadapi
Semakin tinggi tingkat kesulitan suatu tugas yang di hadapi

seseorang, semakin rendah kemungkinan orang tersebut menilai

%2 Lina arifah fitriyah, at al, menanamkan efikasi diri dan kestabilan emosi, (Jombang :
LPPM unhasy tebuireng jombang, 2019), him 10-11
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kemampuan diri sendiri. Sebaliknya, jika seseorang di hadapkan
pada tugas yang gampang dan sederhana, maka kemungkinan
besar orang tersebut akan menilai kemampuan dirinya tinggi.
4) Insentif eksternal
Faktor ini juga menjadi pengaruh self efficacy individu
melalui insentif, yang dapat berupa penghargaan yang di peroleh
oleh orang lain atas keberhasilannya dalam menyelesaikan tugas,
insentif ini bisa berupa pujian, materi, atau bentuk penghargaan
lainnya. Insentif yang di berikan kepaa orang lain dapat
mencerminkan keberhasilan seseorang.
5) Status atau peran individu dalam lingkungan
Status sosial memiliki dampak pada self efficacy seseorang.
Self efficacy cenderung tinggi bagi individu dengan status sosial
yang tinggi, sementara individu dengan self efficacy rendah
cenderung memiliki status sosial yang lebih rendah dalam
lingkunagnnya.
6) Informasi tentang kemampuan diri
Seseorang 'yang @ menyetujui informasi positif atau
membangun tentang dirinya cenderung memiliki self efficacy
yang lebih tinggi dari pada mereka yang menerima informasi

negatif atau merendahkan tentang diri mereka sendiri.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional karena data yang di pergunakan berupa angka.
metode Kuantitatif juga bisa dikatakan metode kuno atau tradisional
karena Penggunaan teknologinya sudah cukup tua, sehingga didalamnya
masih sangat tradisional metode penelitian. Menurut Watson, pendekatan
kuantitatif adalah salah satunya Metode penelitian ilmiah berdasarkan
filsafat positivis logis (positivisme logis) untuk beroperasi sesuai dengan
aturan perusahaan relasional dengan logika, kebenaran dan hukum.

Peneliti  menggunakan jenis penelitian korelasional. belajar
Korelasi merupakan suatu bentuk penelitian yang berupaya
mengidentifikasi hubungan dan upaya dilakukan untuk tidak
memanipulasi kekuatan korelasi antara dua variabel atau lebih faktor-
faktor ini.** Peneliti‘ini bertujuanuntuk ‘mengetahui-antara dua variabel
yaitu self efficacy sebagai variabel bebas dan kecemasan berbicara didepan
umum variabel terikat yang mana variabel keduanya harus dipastikan dan
diketahui hubungannya dengan memakai penelitian kuantitatif dengan

jenis korelasi.

% Surya dharma, pendekatan, jenis, dan metode penelitian pendidikan, him 16
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi diartikan sebagai daerah yang digenerasikan yang
terdapat dari objek atau subjek yang mepunyai kuantitas, kualitas dan
sifat tertentu sesuai dengan apa yang diterapkan oleh peneliti yang
dipakai untuk menganalisis data dan membuat interpretasi, yang
akhirnya mengarah pada pembuatan kesimpulan dalam penelitian.*
Adapun karakteristik populasi dalam penelitian ini adalah : siswa
reguler SMK inklusi TPA Jember yang berjumlah 58 siswa, 8 siswa
anak berkebutuhan khusus dan 50 siswa reguler, disini peneliti ingin
meneliti siswa reguler saja karena disini peneliti ingin menfokuskan
penelitian ini dengan siswa reguler.

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian kecil objek atau subjek yang
termasuk dalam populasi penelitian. Susilana menjelaskan bahwa
sampel merupakan sebagian dari keseluruhan objek yang di selidiki
dan di anggap mampu mewakili seluruh*populasi.*® Dalam situasi
dimana populasi bessar dan peneliti tidak dapat mengakses semua
individu dalam populasi tersebut, seperti keterbatasan waktu, peneliti
tapad menggunakan sampel yang merupakan subset populasi yang
sudah ada. Oleh karna itu, penting bahwa sampel yang di ambil dari

populasi harus benar-benar mewakili populasi secara keseluruhan.

% Muhammad darwin, et al, metode penelitian pendekatan kuantitatif, (Bandung : melong
asih regency B40-cijerah kota bandung-jawa barat, 2021) him 104
% Muhammad derwin, et al, him 106.
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Teknik ini mengambil sampel berupa total sampling merupakan
tekhink pengambilan sampel yang di gunakan oleh peneliti dalam
teknik pengambilan sampel. total sampeling digunakan apabila
anggota unsur populasi tidak sama dan tersebar secara proporsional.
Karena populasi siswa di sekolah terdiri dari siswa berkebutuhan
khusus (ABK) dan siswa reguler , maka peneliti memilih teknik total
sampling, jadi peneliti mengampil sampel sebanyak 31 siswa yang
terdiri dari kelas X, dan kelas, dikarenakan kelas XII sudah lulus jadi
peneliti tidak bisa meneliti siswa kelas XII.

jadi karena siswa reguler yang cenderung mempunyai
kecemasan berbicara di depan umum. Peneliti memiliki teknik ini
karena ingin memberikan kesempatan yang adil kepada setiap kelas
dalam populasi keseluruhan untuk menjadi sampel penelitian yang
dipilih.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, peneliti
memiliki Kretria sebagai berikut : pertama, siswa yang di ambil
adalah siswa reguler.-Kedua, siswa yang mengalami-kecemasan yang

berlebihan. Dan yang terahir, siswa yang kurang percaya diri
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini menggunakan tahap yang sangat penting
dalam penelitian karena digunakan untuk menghimpun informasi terkait
suatu masalah menggunakan berbagai alat yang telah tersedia.*®
Untuk memperoleh data dalam studi ini, peneliti menerapkan
metode pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi yaitu cara pengumpulan data yang memiliki karakteristik
yang lebih khusus dibandingkan dengan metode lainnya. Observasi
bertujuan untuk mengumpulkan data melalui pengamatan atau
penglihatan secara langsung pada saat kegiatan sedang berlangsung.
Kartini kartono berpendapat obsevasi yaitu suatu pengamatan dan
dokumentasi yang disengaja dan metodis dari suatu peristiwa sosial
atau fenomena alam.*’

Teknik observasi digunakan sebagai acuan guna mengetahui data
awal yang berhubungan dengan self efficacy dengan kecemasan
berbicara didepan‘umum pada siswa SMK inklusi TPA Jember.

2. Dokumentasi

Penggunaan dokumentasi adalah salah satu cara untuk

mendapatkan beberapa data baik seperti bukti, arsip, gambar, dokumen

agar dipergunakan untuk pendukung.

% Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D, (Bandung :
Alfabeta,2020) him 224.

37 Ajat rukajat, Pendekatan penelitian kuantitatif, (Yogyakarta : Grup penerbit CV budi
utama, 2018) him 93-94.
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Peneliti menggunakan dokumentasi dengan bermaksud untuk dapat
mengumpulkan bukti-bukti berupa dokumen yang dapat dipakai
menjadi data pendukung dalam penelitian. Peneliti juga akan
mencantumkan foto-foto pada saat proses penelitian apabila diperlukan
sebagai data pendukung.

3. Kuisioner/angket

Kuesioner yaitu sebuah metode pengumpulan data di mana subjek
penelitian di berikan serangkaian pernyataan atau pernyataan tertulis
untuk di jawab. Penggunaan kuesioner menjadi sangat efektif jika
peneliti memiliki apresiasi yang jelas tentang variabel yang akan diukur
dan memahami harapan responden, teknik ini juga cocok digunakan
pada pertanyaan dengan penyebaran kepada responden melalui
penyebaran di internet.®

Dalam penelitan ini angket atau kuesioner akan berikan dan di
sebarkan kepada sampel atau siswa reguler SMK inklusi TPA Jember.
Peneliti menggunakan kuesioner yang berupa skala angket. Penyebaran
angket ‘ini ‘akan disebarkan pada ‘seluruh siswa reguler 'SMK inklusi
TPA Jember. Alata ukur yang digunakan untuk mengetahui suatu sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau gerombolan mengenai suatu
denomena yang ada dalam sekala liket. Bentuk pilihan yang dipakai
responden dalam skala ini terdiri dari 5 pilihan yaitu : Sangat setuju

(SS), setuju (S), Kurang setuju (KS), Tidak setuju (TS), Sangat tidak

% Sugiyono, him 142
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setuju (STS). Seprti yang dijelaskan sebelumnya, tanggapan dari

responden menunjukkan variasi skor sebagai berikut :

Tabel 3.1
Skor skala likert

Pertanyaan / pernyataan

Favorable

Unfavorable

Sangat Setuju (SS)

5

1

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

glslwN R Z

Sangat Tidak Setuju (STS)

R INW| >~

AW N

a.

Skala Self-efficacy

Para peneliti memakai skala supaya dapat mengukur self-efficacy

berdasarkan pada tiga karakteristik yang diberikan oleh bandura :

magnitude/level, strenght, dan generality.

Tabel 3.2
Blue print self efficacy

No

Aspek

Indikator

Aitem

Jumlah

Favorable

Unfavorable

Level /
magnitude

Merasa mampu
untuk menyelesaikan
tugas yang diberi
dengan baik

14

2,3 4

Punya keyakinan
bahwa' dirinya 'dapat
mencapai hasil yang
di inginkan  dari
tugas-tugas yang
dikerjakan.

Kemampuan untuk
bangkit dan bertahan
dalam melaksanakan
tugas

Kekuatan
(Strenght)

Besarnya usaha yang
dilakukan
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Pantang menyerah 10 11
Mampu menghadapi 12 13,14 3
rintangan
3. | Generalisasi | Individu merasa 15 16,17 3
(Generality) | yakin atas
kemampuannya
Mampu 18 19 2
menyelesaikan tugas
atau masalah yang
dihadapi
Total 8 11 19
b. Skala kecemasan berbicara di depan umum
Dalam skala kecemasan berbicara di depan umum, skala yang akan
di pakai peneliti berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh freud, yang
ada tiga aspek vyaitu : kecemasan neurosis, kecemasan realitas, dan
kecemasan moral.
Tabel 3.3
Blue print kecemasan berbicara di depan umum
No Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. Kecemasan | Cemas yang 1,2 3,4 4
realitas berlebihan
Merasa panik dan 5,6 7,8 4
khawatir akan
datang bahaya
2. Kecemasan | Suasana. hati = yang 11,12 9,10 4
naurosis tidak tenang seperti
halnya Gemetar,
gelisah dan
mudah menangis
Ketakutan ketika 13 - 1
akan diberi
hukumam
3. Kecemasan | Individu merasa 14 15,16 3
moral bersalah apabila
berbuat suatu
kesalahan yang
moral
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Rasa malu yang 19 17,18 3
berlebihan
Merasa terkekan - 20 1
hingga lari dari
kenyataan

Total 9 11 20

Semua item yang suda disetujui oleh dosen pembimbing kemudian
disebarkan kepada siswa SMK Inklusi TPA Jember. Hal ini diperlukan
untuk melaksanakan uji validitas dan uji reabilitas
a. Uji validitas

Uji validitas mempunyai bertujuan sebagai pengukur tingkat

kevalidan didalam kuisioner. Dalam uji validitas, setiap pernyataan
diukur dengan cara membandingkan jumlah tanggapan untuk setiap
pernyataan dengan jumlah total tanggapan dari semua pernyataan yang
digunakan dalam variabel penelitian. Ciri-ciri pengujian validitas
meliputi :

1.) Jika nilai koefisien korelasi r hitung > r tabel, maka instrumen

penelitian bisa anggap valid

2.) Jika nilai ‘koefisien korelasi r hitung < r tabel, maka-instrumen

penelitian dianggap tidak valid.
Untuk melihat r hitung bisa dengan menggunakan SPSS
sedangkan untuk melihat r tabel bisa melihat pada tabel

berdistribusi yang nilai signifikasinya 0,05.*° Penelitian

** Budi darma, statistika penelitian menggunakan SPSS, (DKI Jakarta : guepedia,2021)
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menggunakan uji validitas dengan memakai rumus korelasi

Product moment person:

o nYxy-(x) Cy)
Yo I X - x)2ymyy? -(Zy)?

Penjelasan :
Rxy = Koefisien korelasi
N = Jumlah subjek
Xy = Jumlah perkalian skor item dengan jumlah total
X = Jumlah skor pernyataan item
Y = Jumlah skor total

Hasil uji validitas self efficacy dan kecemasan berbicara di
sepan umum menggunakan aplikasi SPSS 26.0 for windows
menghasilkan bahwa seluruh aitem pernyataan valid atau tidak
valid. Item bisa dikatakan valid jika menunjukkan hasil r hitung
r tabel. Jumlah responden pada penelitian ini terdiri dari 31
orang (N),-a = 5% maka r. tabel nya,yaitu.0,3440. Uji validitas

dihasilkan daritabel sebagai berikut :

Tabel 3.4
Hasil uji validitas self efficacy
Item R hitung R tabel sig keterangan
X1 0,569 0,3550 0,05 VALID
X2 0,706 0,3550 0,05 VALID
X3 0,597 0,3550 0,05 VALID
X4 0,533 0,3550 0,05 VALID
X5 0,485 0,3550 0,05 VALID
X6 0,673 0,3550 0,05 VALID
X7 0,494 0,3550 0,05 VALID
X8 0,703 0,3550 0,05 VALID
X9 0,710 0,3550 0,05 VALID
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X10 0,488 0,3550 0,05 VALID
X11 0,478 0,3550 0,05 VALID
X12 0,409 0,3550 0,05 VALID
X13 0,698 0,3550 0,05 VALID
X14 0,535 0,3550 0,05 VALID
X15 0,686 0,3550 0,05 VALID
X16 0,733 0,3550 0,05 VALID
X17 0,791 0,3550 0,05 VALID
X18 0,624 0,3550 0,05 VALID
X19 0,761 0,3550 0,05 VALID
Tabel 3.5
Hasil uji validitas kecemasan berbicara didepan umum
Item R hitung R tabel sig keterangan
Y1l 0,666 0,3550 0,05 VALID
Y2 0,428 0,3550 0,05 VALID
Y3 0,695 0,3550 0,05 VALID
Y4 0,777 0,3550 0,05 VALID
Y5 0,512 0,3550 0,05 VALID
Y6 0,535 0,3550 0,05 VALID
Y7 0,729 0,3550 0,05 VALID
Y8 0,501 0,3550 0,05 VALID
Y9 0,582 0,3550 0,05 VALID
Y10 0,706 0,3550 0,05 VALID
Y11 0,529 0,3550 0,05 VALID
Y12 0,667 0,3550 0,05 VALID
Y13 0,505 0,3550 0,05 VALID
Y14 0,501 0,3550 0,05 VALID
Y15 0,455 0,3550 0,05 VALID
Y16 0,675 0,3550 0,05 VALID
Y17 0,690 0,3550 0,05 VALID
Y18 0,785 0,3550 0,05 VALID
Y19 0,539 0,3550 0,05 VALID
Y20 0,446 0,3550 0,05 VALID

Sumber diperoleh dari SPSS 26.0 for windows

b.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat konsisten, keandalan, dan dapat di

ulangnya hasil tes. Ketika pengukuran dilakukan terhadap objek yang
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mirip namun diukur pada waktu yang berlainan, alat pengukuran yang
dapat diandalkan akan menyerahkan hasil yang tetap konsisten. Alat
ukur yang tepat akan menghasilkan skor yang stabil.** Pengujian
reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini dilakuka dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak, yaitu aplikasi SPSS 26.0 for
windows. Dasar untuk mengambil keputusan dalam pengujian
reliabilitas adalah :
1) Nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 menunjukkan bahwa angket atau
koesioner penelitian dianggap konsisten.
2) Nilai Cronbach’s Alpha < 0.60 menunjukkan bahwa angket atau
koesioner penelitian dianggap tidak konsisten.
Berikut akan dideskripsikan hasil dari uji reliabilits variabel
self efficacy dan variabel kecemasan berbicara di depan umum

Tabel 3.6
Hasil uji reliabilitas variabel self efficacy

Reliability statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

907 19

Uji reliabilitas dalam variabel self efficacy mendapatkan hasil
dengan nilai skor cronbach alpha yang terdiri dari 19 butir item
pernyataan menghasilkan 0,907 yang mana 0,907>0,60 hal ini
menunjukkan bahwasannya penelitian ini bersifat realiabel atau bisa

diterima.

91

0 Edy purwanto, “Metode penelitian kuantitatif’ (yogyakarta : pustaka pelajar, 2016),
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Tabel 3.7
Hasil uji reliabilitas variabel kecemasan berbicara didepan umum

Reliability statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
.904 20

Hasil uji reliabilitas dalam variabel penerimaan diri ini
mendapatkan nilai skor cronbach alpha yang terdiri dari 20 butir item
pernyataan menggunakan 0,904 yang mana 0,904>0,60 hal ini
menunjukkan bahwasannya penelitian ini bersifat reliabel atau bisa
diterima.

D. Analisis Data

Setelah mengumpulkan semua informasi dari responden,
Selanjutnya adalah analisis data. Pengumpulan didasarkan pada data
variabel dan seluruh responden memberikan informasi pada setiap variabel
yang dianalisis dan Perhitungan dilakukan untuk menguji setiap hipotesis
yang diajukan adalah semua tahapan proses analisis data. Metode analisis
data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis statistik dengan
menggunakan uji ‘koefisien ~korelasi produck moment.** ~Sugiyono
menjelaskan bahwa uji ' koefisien korelasi product moment digunakan
untuk melihat hubungan self efficacy dengan kecemasan berbicara didepan
umum. Metode ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk menguiji

hubungan antara self efficacy (variabel X) dan kecemasan berbicara

* Sugiyono, him 206
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(variabel Y). Analisis product moment dalam penelitian ini menggunakan

bantuan aplikasi SPSS version 26 for windw.

1. Uji normalitas

Salah satu aspek analisis statistik parametrik ialah harus

mempunyai data yang informasinya terdistribusi secara normal. Untuk
membuktikan data-data bersifat terdistribusi normal atau tidak harus
diuji ke data biasa. Langkah-langkah untuk mengetahui apa ada data
yang mengalir dari populasi yang terdistribusi normal atau dalam Uji
normalitas bertujuan agar berdistribusi normal. Normalitas penyebaran
informasi adalah nilai default yang di pakai untuk menentukan tipe
statistik yang di pakai dalam analisis berikut.** Dalam penelitian ini uji
kolmogorov-smirnov digunakan menjadi uji normalitas dengan bantuan
aplikasi SPSS 26.0 For windows. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data
dianggap berdistribusi normal. Berbeda dengan, jika nilai signifikansi <
0,05 maka data di anggap tidak berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Uji linearitas'merupakan pengujian-mengevaluasi-apakah terdapat

hubungan linier antara’ variabel bebas dengan variabel terikat, atau
menguji terhadap data yang dianalisis linier atau tidak. Uji linier, jika
signifikansinya lebih besar dari (pandgt; 0,05) bahwa hasil
pengujiannya linier, namun jika signifikansinya lebih kecil dari

(p<0,05) maka hasil pengujiannya non linier. Pada penelitian ini Anova

* Nuryadi DKK, Dasar-dasar statistika penelitian, (Yogyakarta : SIBUKU MRDIA,
2017), him 80.
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digunakan sebagai uji linieritas pada uji Lincarity SPSS 26.0 for
Windows.
. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi product moment
pearson. Cara mengetahui korelasi ini bertujuan untuk menguiji
hipotesis mempunyai hubungan antara satu variabel terikat dan satu
variabel bebas (Independen). Metode korelasi ini membutuhkan sampel
yang mempunyai dua variabel (bivariat) dan berdistribusi secara moral.
Teknik korelasi ini digunakan mis penerapan sebagai alat pengukuran
korelasi dan penggunaan data pengukuran skala rasio atau interval.
Untuk memahami apakah hasilnya signifikan atau tidak Koefisien
korelasinya harus melihat perbandingan tabel r-product moment pada
tingkat signifikansi 0,05 (tingkat kepercayaan 95%). Aturan tes Artinya
dapat dilihat: jika r hitung diperoleh dari tabel > r, yaitu. artinya
menolak Ho agar mempunyai hubungan yang signifikan dan pada saat
menghitung r dari r-tabel artinya menerima HO, jadi tidak ada hubungan

penting.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
sampel total, yang berarti mereka mengumpulkan data dari seluruh
populasi yang tersedia, yaitu semua siswa reguler SMK Inklusi TPA
Jember. Dalam hal ini, populasi atau obyek penelitian dalahan semua
siswa yang merupakan bagian dari siswa SMK inklusi TPA Jember.
Dengan menggunakan sampel total, peneliti mencakup seluruh populasi
atau obyek penelitian yang relevan, sehinngga data yang diperoleh
mencerminkan kondisi atau karakteristik dari seluruh populasi tersebut.
Dalam konteks ini, peneliti melibatkan kelas X dan XI yang berjumlah 31
siswa di SMK Inklusi TPA Jember.
1. Sejarah Singkat SMK inklusi TPA Jember
SMK inklusi_ TPA Jember berlokasi di JI. Branjangan No. 01
Dusun_ bintoro, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember. Meskipun
lokasinya kurang strategis karena minimnya transpor umum, sehingga
sebagian siswa harus berjalan kaki atau menggunakan kendaraan
pribadi.
SMK Inklusi  TPA Jember merupakan sekolah yang
menyenggarakan sistem pendidikan inklusif, yang memungkinkan
anak berkebutuhan khusus (ABK) untuk belajar bersama dengan siswa

umum. Ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa banyak siswa sekolah

50
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reguler belum siap atau tidak mau menerima ABK, sehingga
kesempatan pendidikan bagi mereka menjadi terbatas. Dengan
keberania, SMK Inklusi TPA Jember berdiri untuk memberikan
pelayanan yang baik dan peluang yang setara bagi anak berkebutuhan
khusus (ABK).

2. Profil singkat lembaga
Nama sekolah : SMK Iklusi TPA Jember
NPSN : 20564050
Status sekolah ~ : Swasta
Sk izin operasi  : 348/18.05/02/V11/2022
Tanggal SK : 2022-08-15
Alamat . jl. Branjangan No.01 Bintori
Desa/Kelurahan  : Bintoro
Kecamatan : patrang

Kabupaten/kota : Jember

Provensi : Jawa timur

Email :'smkinklusijember@gmail.com

Website : http://www.smKinklusitpajember-jmr.sch-idnet
3. Visi dan Misi

a. Visi SMK inklusi TPA Jember
Menciptakan siswa yang menghargai keragaman dan
perbedaan, baik dalam aspek keagamaan, kebangsaan, maupun

multimedia, dan memiliki prestasi yang baik.


http://www.smkinklusitpajember-jmr.sch-idnet/
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b. Misi SMK inklusi TPA Jember
1) Mengajarkan peserta didik berdarkan ketakwaan kepada Tuhan
yang maha Esa.
2) Membangkitkan rasa nasionalisme pada peserta didik.
3) Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam
melaksanakan pendidikan dan pelatihan berbasis digital.
4) Mencetak lulusan yang kompenten di dunia usaha dan industri.
5) Memberikan layanan terbaik kepada anak berkebutuhan
khusus (ABK) dalam pengembangan diri.
6) Mengoptimalkan prestasi peserta didik sesuai dengan minat,
bakat, dan kompetensi mereka.*®
B. Penyajian Data
Penyajian data merupakan intisari yang didapatkan melalui
variabel-variabel yang ditampilkan secara ringkat dan bermakna ketika
disajikan sebagai tabel data, angka statistik, tabel, dan grafik. Masing-
masing variabel  berkaitan dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian.**
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, hasil yang di peroleh
berasal dari penyebaran angket penelitian kepada semua responden, yaitu
siswa reguler SMK Inklusi TPA Jember. Responden penelitian terdiri dari

31 orang, dengan 15 pria dan 16 wanita.

*® |rma Sutantiati, diwawancarai oleh Penulis, Jember 29 April
* Tim penyusun, pedoman karya ilmiah, (Jember: UIN KHAS Jember,2022),83.
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Deskriptif statisyik diperlukan supaya bisa melihat data variabel

berdasarkan nilai terendah (minimum), skor trtinggi (maximum), skor

rata-rata (mean), dan standar devisi. Hasil uji deskriptif statistik dapat

dilakukan melalui tabel berikut :

Tabel 4.1

Descriptive statistics

N Minimum | Maxsimum | Mean | Std.Deviation
Self efficacy | 31 50.00 92.00 65.48 | 9.18250
Kecemasan | 31 37.00 87.00 61.94 | 10.402
berbicara di
depan
umum
Valid N |31
(listwise

Sumber data : SPSS 26.0 for windows

Mengacu pada tabel di atas, statistik deskriptif mendapatkan hasil

dari variabel self efficacy memiliki skor minimal 50 dan skor maksimal

92. Dan variabel kecemasan berbicara di depan umum memiliki skor

minimal 37 dan skor maksimal 87. Self efficacy memiliki skor rata-rata

65.48 dan untuk kecemasan berbicara di depan umum memiliki skor

rata-rata 61.94. standar deviasi pada Self efficacy memiliki nilai 9.18250

sedangkan kecemasan berbicara di depan umum memiliki nilai standar

deviasi sebesar 10.402.

2. Deskripsi Kategorisasi Data

Setelah perhitungan mean dilakukan, nilai dan skor standar deviasi

setiap variabel, kemudian nilai tersebut di pakai untuk menentukan
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seberapa rendah, sedang, atau tinggi nilai tingkat dari setiap responden
terhadap variabel. Peneliti menggunakan rumus sebagai pedoman untuk
menentukan kategori data. Rumus-rumus ini dirangkum kedalam bentuk

tabel berikut :

Tabel 4.2
Rumus pedoman kategori data variabel
Rumus Kategori
X <M -1SD Rendah
M —1SD < X <M + 1SD Sedang
M+ 1SD > X Tinggi
Penjelasan :
M = mean

SD = Standar deviasi

1) Ketegorisasi Self efficacy

Tabel 4.3
Hasil uji katagorisasi self efficacy
Frequency | Percent Valid Cummulative
percent percent
Valid | Rendah 14 45,2 45,2 45,2
Sedang 16 51,6 51,6 96,8
Tinggi 1 3,2 3,2 100,0
Total 31 100,0 100,0

Sumber : diperoleh dari SPSS 26.0 for windows

Pada nilai dari kategorisasi data, maka dapat dilihat bahwa ada 14

orang yang memiliki tingkat Self efficacy yang rendah dengan presenstase

45,2% dan 16 orang yang berada pada nilai self efficacy sedang dengan

presenstase 51,6% serta terdapat 1 orang dengan presentase 3,2% yang

memiliki self efficacy yang tinggi.



2) Kategorisasi kecemasan berbicara di depan umum

Tabel 4.4
Hasil uji katagorisasi kecemasan berbicara di depan umum
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Frequency | Percent Valid Cummulative
percent percent
Valid Rendah 4 12,9 12,9 12,9
Sedang 20 64,5 64,5 77,4
Tinggi 7 22,6 22,6 100,0
Total 31 100,0 100,0

Sumber : diperoleh dari SPSS 26.0 for windows
Berdasarkan pengelompokan dalam tabel tersebut, terlihat bahwa
ada 4 responden dengan kecemasan berbicara di depan umum yang
rendah, atau sekitar 12,9% dan 20 responden dengan tingkat kecemasan
berbicara di depan umum yang setara dengan 64,5% dari total responden.
Selain itu, terdapat 7 responden yang mempunyai tingkat kecemasan
berbicara di depan umum yang tinggi, mencapai dengan presentase 22,6%
dari total responden.
C. Analisis data pengujian hipotesis
1. Uji Normalitas
Untuk menilai apakah hasil ‘penelitian. ini terdistribusi secara
normal atau tidak, diperlukan; uji normalitas. Pengujian uji normalitas
ini menggunakan metode uji kolmogorov-Smirnov yang pada dasar
dari dugaan jika data pada penelitian terdapat nilai signifikansi (Sig) >
0,05 maka data tersebut terdistribusi normal, namun jika mempunyai
nilai (Sig) < 0,05 itu artinya, data penelitian dianggap tidak
terdistribusi normal. Hasil uji tes kolmogorov-Smirnov untuk penelitian

ini dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 4.5
Pedoman uji normalitas
Nilai Sig Keterangan
>0,05 Terdistribusi normal
<0,05 Terdistribusi tidak normal
Tabel 4.6

Hasil uji normalitas

Unstandardized
Residual
N 31
Normal Mean .0000000
parameters*® | Std. 9.47155753
Deviation
Monst Absolute .100
extreme Positiv .100
differences Negatif -.079
Tesr Statistic .100
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

~ Sumber di peroleh dari : SPSS 26.0 for windows

Mengacu pada hasil uji normalitas di atas, maka disimpulkan
bahwa sannya self efficacy dan kecemasan berbicara di depan umum
nilai residu yang berdistribusi normal bahwa nilai signifikasinya adalah
0,200 > 0,05

2.. Uji Linieritas

Proses perhitungan yang. di gunakan dapat menentukan apakah
variabel peneliti memiliki hubungan linear atau tidak adalah dengan
memeriksa linearitas. Dengan hal ini, variabel yang di perikas adalah
self-efficacy dan variabel kecemasan berbicara di depan umum. Dalam
penelitian ini, dalam perhitungan uji linearitas dilakukan menggunakan

anova dengan aplikasi SPSS 26.0 for windows. Untuk memahami
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apakah data terdistribusi secara normal atau tidak, dapat di lihat dari
pedoman uji linearitas menggunakan anova :

Tabel 4.7

Pedoman uji linieritas

Nilai Sig Keterangan
>0,05 Berdistribusi linier
<0,05 Tidak berdistribusi linier

Berikut adalah hasil perhitungan data berdasarkan uji inieritas :

Tabel 4.8
Hasil uji linieritas
ANOVA Tabel
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
KB * | Between | (Combined) | 2528.121 | 22 114,915 | 1.281 | .376
SE Groups | Linearity 904.920 1 904.920 | 10.086 | .013
Deviation 1623.201 |21 77.295 | .862 .633
from
Linearity
Within Groups 717.750 8 89.719
Total 3245871 | 30

Sumber diperoleh dari : SPSS 26.0 for windows

Berdasarkan hasil uji linieritas di atas, maka data dalam penlitian
self efficacy dan kecemasan berbicara di depan umum dengan melihat
nilai deviation from linearity 0,633 (sig.>0,05) maka bisa di nyatakan
self-efficacy dan kecemasan berbicara di depan umum terdapat
hubungan yang linier.

3. Uji Hipotesis
Setelah tingkatan uji normalitas dan uji linearitas dilakukan dan

hasil menunjukkan bahwa kedua uji asumsu di terima, ini
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menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini bersifat parametrik.
Oleh karena itu, uji hipotesis yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah product moment pearson dengan pertolongan dari aplikasi
SPSS 26.0 for window. Tujuan dari korelasi product moment pearson
dalam penelitian ini adalah untuk memahami apakah terdapat hubngan
antara variabel-variabel penelitian.

Maksud dari suatu pengukuran uji analisis korelasi product
moment pearson, ada persyaratan yang harus di penuhi yaitu, data
yang diperoleh untuk setiap variabel penelitian harus bersekala rasio
atau interval, data harus terdistribusi secara normal, dan dapat
hubungan linear antara variabel. Dalam menangkap keputusan pada
product moment pearson dianggap korelasi apabila nilai (Sig) , 0,05 itu
artinya di antara variabel sel efficacy dan variabel kecemasan berbicara
di depan umum ada korelasi. Menurut dengan hal tersebut, hipotesis
yang diajukan dalam sebuah penelitian adalah sebagai berikut :

(Ha) : Ada hubungan antara self efficacy dengan kecemasan
berbicara di depan umum pada siswa SMK Inklusi-TPA Jember

(Ho) : Tidak terdapat adanya hubungan antara self-efficacy dengan
kecemasan berbicara di depan umum pada siswa SMK Inklusi TPA
Jember.

Uraian hasil mengenai uji hipotesis bisa dilihat pada tabel berikut



TABEL 4.9
Hasil Uji Hipotesis

Correlations

Self efficacy | Kecemasan
berbicara
didepan umum

Self efficacy Pearson 1 514**
Correlation
Sig. (2-tailed) .003
N 31 31
Kecemasan Pearson 514** 1
berbicara Correlation
didepan umum | Sig. (2-tailed) | .003
N 31 31

~ Sumber diperoleh dari SPSS 26.0 for windows
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, dapat dipaparkan

bahwa ditemukan hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan

kecemasan berbicara di depan umum. Nilai signifikansi yang di peroleh

adalah 0,003 < 0,05 hal ini menunjukkan adanya hubungan antara self

efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum pada siswa SMK

Inklusi TPA Jember. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima

dan hipotesis (Ho) di tolak.

Tabel 4.10

Pedoman interpretasi koefisien korelasi

Interval koefisien

Tingkat hubungan

0,00 — 0,19 Sangat rendah
0,20 — 0,39 Rendah
0,40 — 0,59 Sedang
0,60 — 0,79 Kuat
0,80 — 1,00 Sangat kuat

Tabel ini membuktikan bahwa terdapat korelasi moderat antara self

efficacy dan kecemasan berbicara didepan umum. Nilai korelasi pearson
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yang diperoleh adalah 0,514 yang berada dalam rentang (0,400 - 0,599).
Yang termasuk katagori sedang berdasarkan panduan tabel tingkat
korelasi. Dengan demikian, dapat di simpulkan self-efficacy dan
kecemasan berbicara di depan umum mempunyai hubungan dengan
tingkat sedang.

. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di SMK Inklusi TPA Jember. Peneliti ini
berfokus pada self efficacy dan kecemasan berbicara di depan umum yang
mempunyai siswa dengan keterbatasan. Populasi yang dijadikan objek
didalam penelitian yaitu semua siswa yang bersekolah di SMK Inklusi
TPA Jember. Jumlah populasi secara keseluruhan berjumlah 58 siswa, dan
8 siswa ABK, sehingga peneliti memakai teknik sampling total yaitu
populasi dijadikan sampel semua karena kurang dari 100 orang.

Peneliti mempunyai tujuan untuk memahamii keterkaitan antara
self efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum pada siswa
reguler SMK Inklusi TPA Jember. Pembahasan hasilnya akan dijelaskan
dan akan dibahas seperti ini :

Sehubungan dengan nilai signifikasi antara self efficacy dengan
kecemasan berbicara di depan umum hasil yang di dapatkan peneliti
adalah 0,003. Jika nilai yang di capai adalah 0,003 < 0,05 itu artinya nilai
tersebut signifikasi bahwa nilai yang di terima adalah < 0,005 sehinga
antara self efficacy dalam kecemasan berbicara didepan umum terdapat

ada hubungan. Pada uji korelasi produck moment person mempunyai hasil
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yang jumlah koefisien variabel self efficacy dan kecemasan berbicara
didepan umum yang di peroleh adalah 0,528 dengan demikian, antara
variabel self efficacy dan variabel kecemasan berbicara terdapat adanya
hubungan yang sedang.

Sesuai pada data analisis yang telah dilakukan makan diketahui
bahwa rata-rata self efficacy dan kecemasan berbicara di depan umum
berada pada tingkat sedang. Mengacu pada tabel 4.3 diketahui setiap siswa
memiliki self efficacy yang berbeda, diketahui bahwasannya pada variabel
self efficacy terdapat bahwa sebesar 45,2% atau sebanyak 14 siswa SMK
Inklusi TPA Jember yang menduduki tingkat self efficacy yang rendah,
sejumlah 96,8% atau sebanyak 16 siswa menduduki katagori self efficacy
yang sedang, dan sebesar 100,0% atau sebanyak 1 siswa memiliki tingkat
self efficacy tinggi. Sesuali dengan temuan data bisa paparkan bahwa
separuh besar dari siswa SMK Inklusi TPA Jember memiliki self efficacy
yang sedang.

Self efficacy juga sangat berpengaruh dengan kecemasan berbicara
di depan umum. Dilihat dari rabel 4.4 bahwasannya sisa-memiliki tingkat
kecemasan berbicara didepan _umum yang berbeda-beda. Diketahui
bahwasannya pada variabel kecemasan berbicara di depan umum terdapat
bahwa sebesar 12,9%atau sebanyak 4 siswa SMK inklusi TPA Jember
yang menduduki tingkat kecemasan rendah, sejumlah 77,4% atau
sebanyak 20 siswa menduduki katagori kecemasan berbicara didepan

umum yang sedang, dan sebesar 100,0% atau sebanyak 7 siswa. Mengavu
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pada seberapa tinggi kecemasan berbicara di depan umum, dapat di
mengerti bahwa setiap siswa mempunyai tingkat kecemasan yang berbeda.
Peristiwa ini terjadi karena terdapat beberapa faktor yang berpengaruh,
salah satunya ialah self efficacy.

Self efficacy mengaju pada keyakinan seseorang dalam
mengeloloah dan melakukan tindakan yang di perlukan untuk menghadapi
situasi yang akan di hadapi. Self efficacy merujuk pada keyakinan individu
terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas yang ada. Dan
demi kian semakin tinggi self efficacy dalam diri seseorang, semakin tinggi
pula keyakinannya untuk meraih keberhasilan. Ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi self efficacy dalam diri individu, seperti gender,
Perbedaaan gender dapat mempengaruhi self efficacy seseorang. Menurut
Banduran, perempuan cenderung memiliki self efficacy yang lebih baik di
bandingkan pria dalam pengelolaan peran.*

Faktor lainnya yang mempengaruhu self efficacy adalah sifat tugas.
Kompleksitas dalam tingkat kesulitan tugas yang di miliki individu juga
berpengaruh pada penilaian mereka terhadap kepercayaan diri.. Semakin
kompleks tugas yang di miliki, semakin rendah seorang cenderung menilai
kemampuannya. Selain itu, insentif juga berperan penting. Insentif, seperti
pujian,materi, atau bentuk penghargaan lainnya, dapat menjadi refleksi

atas keberhasilan yang dicapai seseorang.

** Lina arifah fitriyah, hal 10



63

Hasil dari penelitian juga memacu pada beberapa hasil penelitian
sebelumnya seperti halnya yang pernah dilakukan Linda maistika dan
Heru astikasari setya murti tentang Hubungan self efficacy dengan
kecemasan berbicara di depan umum pada siswa-siswi SMA Kecamatan
gabus Kabupaten Groboga Jawa Tengah. *° Peneliti lain yang mengenai
hubungan antara self-efficacy dan kecemasan berbicara di depan umum
dilakukan oleh Winda septa riani dan Yuli azmi rozali. Studi ini
membahas Kketerkaitan antara self-efficacy dengan kecemasan saat
menghadapi  prestasi pada mahasiswa Universitas Esa Unggul.
Berdasarkan dari kedua penelitian tersebut menjelaskan bahwasannnya
antara self efficacy dengan kecemasan berbicara saling berhubungan dan

terdapat hubungan negatif yang signifikan.

* Linda maistika dan heru astikasari setya murti, “Hubungan Self efficacy dengan
kecemasan berbicara di depan umum pada siswa-siswi SMA kecamatan gabus
kabupaten grobogan jawa tengah” journal ilmiah ilmu pendidikan, vol 6 no 10,
oktober 2023.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa variabel self efficacy dan
variabel kecemasan berbicara di depan umum mempunyai nilai signifikasi
sebesar 0,002 < 0,05. Sehingga dalam artian bahwa self efficacy memiliki
hubungan dengan kecemasan berbicara di depan umum pada siswa SMK
Inklusi TPA Jember. Jika merujuk pada pearson correlation menandakan
bahwa hubungan self efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum
memiliki hubungan yang ‘“sedang” dengan nilai sebesar 0,514. Hal
tersebut mencerminkan bahwa siswa dengan tingkat self efficacy yang
berbeda menunjukkan perbedaan dalam tingkat kecemasan berbicara
didepan umum mereka. Secara spesifik, siswa dengan self efficacy rendah
cenderung memiliki kecemasan rendah, sedangkan siswa denga self
efficacy sedang atau_ tinggi cenderung memiliki kecemasan berbicara di
depan umum yang sesuai dengan tingkat self efficacy mereka.

Berdasarkan katagorisasi kedua variabel tersebut diketahui bahwa
siswa dengan - self efficacy rendah cenderung mengalami kecemasan
berbicara di depan umum, siswa dengan self efficacy sedang akan
menunjukkan tingkat kecemasan berbicara di depan umum yang sedang.
Sedangkan siswa dengan self efficacy tinggi akan memiliki tingkat
kecemasan berbicara di depan umum yang tinggi. Dengan demikian,

hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.
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B. Saran
Sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan
rekomendasi sebaga berikur :
1. Bagi SMK inklusi TPA Jember
Diharapkan bagi lembaga dengan adanya penelitian ini semoga
bisa lebih bisa meningkatkan tingkat self efficacy agar kecemasan
berbicara siswa semakin mengurang
2. Bagi siswa
Siswa yang meras cemas ketika berbicara di depan umum di
sarankan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan menghargai
kemampuan dirinya dengan yakin terhadap keterampilan komunikasi.
Hal ini adalah untuk mengurangi tingkat kecemasan saat menghadapi
situasi berbicara di depan umum.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan bagi peneliti yang melaksanakan penelitian serupa
untuk melakukan sampel yang lebih besar dan mencakup beberapa
wilayah, tidak terbatas pada lingkungan sekolah saja. Selain itu,
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel lain yang belum di
masukkan dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang lebih

komprehensif.
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Lampiran 4
JUDUL VARIABEL VAFSQHABBEL INDIKATOR SUMBER METODE HIPOTESIS RUMUSAN
| ASPEK DATA PENELITIAN MASALAH
Hubungan |1) Self- 1. Level / e Merasa Lokasi e Penelitian | Ho: Tidak Apa ada
anatar self- efficacy magnitude mampu penelitian di ini ada hubungan
efficacy X) untuk SMK inklusi mengguna | hubungan antara self-
dengan menyelesaik TPA Jember kan natara self- efficacy
kecemasan an tugas Populasi dari pendekata | efficacy dengan
berbicara di yang diberi siswa reguler n dengan kecemasan
depan dengan baik yang kuantitatif | kecemasan bicara di
umum pada Punya memiliki e Tekhnik | berbicara di depan
siswa SMK keyakinan kecemasan pengumpu | depan umum | umum
inklusi TPA bahwa berbicara lan data | pada siswa pada siswa
Jember dirinya dapat Teknik yang di SMK inklusi SMK
mencapali pengambilan gunakan | TPA Jember inklusi
hasil yang di sampel : adalah TPA
inginkan sampel total observasi, | Ha:Ada Jember
dari  tugas- Observasi koesioner, | hubungannya
tugas yang dan angket dan antara self-
dikerjakan. atau dokument | efficacy
Kemampuan kuisioner asi dengan
untuk Dokumentasi | ® Analisis kecemasan
bangkit dan data berbicara di
bertahan mengguna | depan umum
dalam kan data pada siswa
melaksanaka korelasi SMK inklusi




74

n tugas

2

. Strenght

Besarnya
usaha yang
dilakukan
Pantang
menyerah
Mampu
menghadapi
rintangan

Uji
keabsahan
data : uji
validitas
dan
reliabilitas

TPA Jember

3

. Generality

Individu
merasa yakin
atas
kemampuann
ya

Mampu
menyelesaika
n tugas atau
masalah yang
dihadapi.

2) Kecemasan
berbicara

(Y)

1

Kecemasa
n realitas

Cemas yang
berlebihan
Merasa
panik dan
khawatir
akan
datangnya
bahaya

Suasana




Kecemas
an
Neurosis

hati yang
tidak tenang
seperti
halnya
gemetar,
gelisah dan
mudah
menangis
Ketakutan
ketika akan
di beri
hukuman

Kecemas
an moral

Individu
merasa
bersalah
apabila
berbuat
suatu
kesalahan
yang moral
Rasa malu
yang
berlebihan
Merasa
terkekan
hingga lari
dari
kenyataan
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Lampiran 5

Transformasi Data Variabel Self Efficacy
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- o L u = I ] n ' u e L o) ™ i) - [ n a '
Succesive In

8 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X0 X11 X12 X13 X14 X15 X16 x17 X18 X19 TOTAL X
i 2932 2631 1000 2448 3778 2310 1000 2512 2052} 3.353 2334 3769 2311 2334 2193 2125 2193 2208 2210 46.091
3 2932 2631 2168 2448 1872 3606 235 1000 3784 2056 2334 2381 2311 1000 2193 2125 3372 2208 2210 45027
i 4571 35941 2168 2448 3778 3606 3831 2812 4724 3353 1000 3769 3433 2334 3575 2125 3372 34077 2210 60.556
H 2932 2631 3770 2448 3778 2310 23% 2812 2052} 3353 2334 2381 1000 1000 21935 1000 2193 3407, 1000 45.089
' 2932 2631 3032 2448 2616 3606 239 1995 3784 2056 2334 2381 1000 2334 3575 2125 44393 3407 2210 51356
H 1000 26831 2168 1000 1872 3606 3831 1000 3784 2056 1000 3769 3433 2334 2193 2125 3372 2208 4033 47414
i 2832 1550 3032 2448 2616 2310 23% 25912 2954 2056 1000 1000 1000 1000 2195 3.100 2193 2208; 2210 41109
1 2932 2631 2168 2448 1872 3606 239 1995 2052; 1000 2334 1000 2311 1000 3575 1000 2193 2208 1000 39.722
| 2932 3841 3770 3757 2616 3606 3831 2912 2954 3353 1000 1000 2311 1000 3575 2125 3372 3407 2210 53674
8 2932 2631 2168 2448 2616 3606 239 3784 2954 2056 3629 3769 2311 2334 3575 3100 3372 3.407; 3.129 56.216
3 2932 2631 3032 3757 3778 5010 3831 3784 2954 3353 2334 2381 2311 2334 3575 3100 4493 3407; 3129 62127
1 2932 2631 3032 1000 2616 2310 239 1995 2954 3353 1000 1000 2311 3.629 3575 2125 2193 2208 2210 45471
3 2932 3841 3032 3757 3778 3606 3831 3784 3784 3353 2334 2381 2311 2334 3575 3100 4433 3407 4033 63767
H 2932 3541 3032 2448 3778 3606 239 4724 3784 2056 2334 2381 4419 3629 3575 3.920 4493 3.407; 4033 64.889
7 2932 3541 1000 3757 3778 3606 239 15995 10004 1000 2334 2381 1000 2334 2193 1000 3372 2208; 2210 44437
3 2932 2631 10000 3757 3778 3606 239 1995 1000f 1000 2334 2381 1000 2334 2193 1000 3372 2208] 2210 43.127
El 2932 3541 3032 2448 2616 3606 3831 4724 3784 2056 3629 3769 3433 2334 3575 3100 3372 3407 3129 62717
0 2932 2631 2168 2448 2616 2310 3831 3784 2954 3353 2334 2381 2311 3629 3575 2125 3372 3.407; 2210 54.372
1 4571 3941 2168 3757 3778 3606 3831 2812 4724 3353 1000 2381 2311 1000 3575 2125 3372 34077 3.129 58942
2 4571 35941 3770 3757 3778 5010 2396 3784 3784} 3353 2334 2381 3433 1334 5194 2125 4493 3407} 3.129 66.975
g 4571 3941 2168 3757 3778 3606 3831 4724 2954 3353 3629 2381 2311 2334 3575 3100 3372 2208; 3129 62722
4 4571 26831 3770 2448 3778 3606 3831 3784 2954 3353 3629 3769 2311 3.629 3575 3100 3372 3407 4033 65550
Bj 2932 1000 1000 2448 2616 2310 23% 1995 2052} 3353 1000 3769 1000 1000 3575 1000 1000 2208, 2210 38.864
E 2932 1000 1000 2448 2616 2310 3831 1995 2052} 2056 2334 2381 1000 2334 3575 1000 3372 2208! 1000 41443
7 2932 2631 2168 2448 1000 3606 239 2912 2954 2056 1000 2381 2311 2334 3575 2125 3372 3407 2210 473819
8 2932 2631 2168 2448 3778 2310 1000 2912 2052} 3353 2334 2381 1000 1000 2193 1000 2193 4724; 1000 43.408
g 2932 2631 2168 2448 1872 2310 23% 2912 2954 3353 2334 2381 2311 2334 3575 2125 3372 3407; 2210 50.025
0 4571 2651 2168 2448 3778 2310 3831 2512 2954 3353 1000 2381 2311 1000 3575 3100 3372 4724 31329 55547
1 2932 2631 3770 3757 1000 3606 3.831 2512 2052: 2056 2334 2381 2311 2334 3575 1000 2193 1000 1.000 46675
2 2932 2631 2168 1000 1872 1000 238 25912 2052} 1000 1000 1000 1000 1000 1000 3.100 2193 1000; 2210 33.466
3 4571 5194 4756 5010 3778 5010 3831 3784 4724 3353 3629 3769 3433 3.629 5194 4490 5480 4724 4033 B2394
4
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Lampiran 6

Transformasi Data Variabel Kecemasan Berbicara Didepan Umum

YETh w2y eA A5 Y rAEs | AADs N Ay reFy | AR [ AHg | Ay wAd JAFyiw By [WAM | AN | ACI
ive Inters

il ¥Zz __¥3 ¥4 %5 ___¥6 bl [ 1 Yi8___ Y19 Y20

4470 3778 443 2202 3598 274 4287 2906 2848 1950 2726 200 2954 3223 233 4133 2732 3867 2090 1904
3032 2360 2244 3097 1000 31590 3197 3759 3805 1950 2726 2000 1872 2096 233 2106 2530 3061 2090 1904
4470 3778 2244 2202 3598 | 214 2768 4571 1996 2865 4101 3212 2954 3223 0 233 3w6 . 273 22020 37 3091
4470 2350 2244 2202 23N _2754) 1000 1000 19% 1000 2726 2000 16872 1000 1000] 2706 2530 1000 2090 1904
3132 10000 2244 2202 1000 1000) 37197 3753 3885 1960 2726 1000 2954 0 10000 23311 4133 2530 2202 2080 1904
4470 3778 4049 2202 23N 10000 3797 2806 3895 2865 4101 3212 5194 1000 1000] 3125 4724 3061 2980 309
1995 2350 1000 2202 1000 1000) 2768 2035 19% 1950 4101 2000 2954 1000 2331 3125 2530 1000 2990 475
3132 2360 2244 2202 23N 21540 27968 2906 2843 0 2865 2726 3212 2951 2096 233 3125 2530 2202 2330 3091
3132 230 3WS W7 23N 313 31972906 2848 2865 2726 322 2954 3223 1000] 3125 2530 LI 2090 3091
1995 2360 2244 2202 23N 2164 2768 1000 1000 1860 4901 3212 2954 3228 3E62] 210 2530 2202 2080 3051
1995 2350 2244 1000 1000 1000) 2768 2806 19% 2865 1705 3212 2954 2096 233 3126 2530 2202 37N 1000
1995 2360 2244 2202 1000 2764 2768 1000 2843 1960 4901 2000 1872 1000 2331 3126 2530 2202 2880 3050
312 3778 3185 4\8 23N 3183 37197 2906 2848 4033 4101 3212 4133 3223 233 4133 3732 W1 3TN 309
3132 3778 3\ WP 23N 313 3197 2035 2848 4033 2726 3212 4133 3229 233 4133 372 3867 4541 3090
1000 2350 1000 1000 1000 10000 1000 2035 1000 1000 1000 1000 1000 2096 1000] 1000 2530 1000 1000 1000
1000 2350 2244 1000 23N 1000) 2768 1000 1000 1950 1000 1000 2954 2096 1000] 4133 2530 1000 2090 1000
4470 3778 3185 4188 3598 4362) 4287 28905 4871 4033 2726 3212 4133 3208 3E62] G194 4724 4571 370 3081
1995 3778 2244 2202 1000 2754 2768 2035 2848 2865 2726 2000 1872 1000 233 2106 3732 2202 2330 309
3132 2360 2244 3197 1000 3183) 3197 2035 196 1950 2726 3212 2954 2096 233 315 2530 2202 2090 3050
3132 230 1000 2202 23N 10000 37197 2035 2848 2865 2726 322 2951 2096 233 2106 3732 2202 4541 1904
3732 230 1000 1000 23N 10000 2768 1000 3885 4033 1000 2000 4133 209 233 3125 2530 2202 2990 309
3132 3778 3185 3197 23N 2164 288 2906 19% 2865 4101 3212 2954 3208 3E62] 316 2530 2202 2880 3081
3732 3778 1000 1000 3598 2754 000 2035 2848 1000 1705 2000 4133 1000 1000] 1000 1000 1000 1000 1904
3132 3778 1000 1000 23N 3163) 1000 1000 1000 1000 1705 3212 1000 3228 3E62] 210 2530 2202 2080 3051
3132 3778 2244 3197 23N 21540 4287 3759 3805 2865 2726 322 2954 1000 3662] 3125 2530 3161 2380 309
3032 3778 2244 2202 23N 2184) 3197 2036 196 1000 2726 3212 4133 2096 233 2106 1000 1000 2980 3091
1995 3778 2244 2202 1000 10000 1000 2035 2848 2865 2726 1000 2954 1000 233 2106 2530 2202 2080 1000
3132 3778 3185 3197 3598 3193 3197 2506 2848 2865 2726 3212 2954 3223 233 315 3732 31 2930 3091
3132 3778 4043 488 23N 3163) 2788 1000 2848 2865 2726 3212 1872 2096 3862] 4133 3732 311 1000 3051
1995 1000 2244 2202 23N 2754 2768 2035 2848 2865 2726 2000 2954 209 1000} 206 2530 2202 37N 1904
3132 2360 4043 3197 3598 1000 2768 2905 2848 4033 2726 4871 2954 3273 3662] 3125 4724 1000 4541 1000

Sheetl ~Sheet2 ~“Sheet3 1

iF

Total_u
61217
50.699
61612
30.885
4B.238
E2.212
44.402
52.387
56.228
48512
44.309
45.114
£7.633
65.829
26.01
34.827
77.881
47.299
50.495
50.743
47338
58.657
37297
43168
E0.013
49,602
40.904
62,365
58,145
45,061
E1112



Lampiran 7

KUISIONER UJI COBA

Nama

Jenis kelamin

Usia

Kelas

Petunjuk pengisian

no

o

Bacalah terlebih dahulu pernyataan dibawah ini dengan cermat
Berikan tanda (v") pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda

77

Berikan jawaban yang sesuai dengan kondisi yang dialami, tidak ada

jawaban benar dan salah
Pengisian skala ini bersifat rahasia

Berikut keterangan jawaban yang ada pada masing-masing kolom jawaban

SS  : Sangat setuju

S - Setuju

KS : Kurang setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

Angket skala Self-efficacy

No

Pernyataan

Jawaban

SS

KS

TS

STS

1.

Saya yakin akan menyelesaikan tugas yang diberikan
kepada saya

2. | Saya tidak yakin kemampuan yang saya miliki dapat
menyelesaikan tugas

3. | Saya sering mengeluh ketika dihadapkan dengan
tugas-tugas

4. | Saya selalu dapat menyelesaikan tugas-tugas yang
dianggap sulit

5. | Saya lebih memilih terus berusaha untuk bisa
menyelesaikan tugas-tugas yang di berikan

6. | Saya merasa tidak mampu untuk menyelesaikan
tugas

7. | Saya yakin bahwa saya bisa lebih meningkatkan
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kualitas belajar saya sebaik mungkin

8. | Saya gampang menyerah ketika dapat tugas dari guru
saya

9. | Saya memiliki keterbatasan ide untuk menyelesaikan
tugas atau permasalahan yang sedang saya hadapi

10. | Keyakinan saya terhadap kemampuan semakin
bertambah, ketika saya dapat menyelesaikan tugas-
tugas yang sulit

11. | Saya sangat yakin akan mendapatkan apa yang saya
inginkan jika disertai dengan usaha dan kerja keras
termasuk dalam belajar

12. | Saya merasa tidak mampu untuk bangkit dari
kegagalan ketika belajar

13. | Jika saya harus bertantagan dengan sesuatu yang
baru, saya yakin bisa untuk mengatasinya

14. | Saya tetap bertahan untuk berjuang ketika
menghadapi kegagalan dalam mengerjakan tugas

15. | Saya merasa ragu dengan kemampuan saya untuk
mengerjakan tugas

16. | Saya merasa tidak mampunyai cara untuk bangkit
dari kegagalan ketika mengerjakan tugas

17. | Dalam pengalam yang pernah saya dapatkan, saya
yakin bisa menghadapi banyak tugas

18. | Saya mempunyai cara dalam mengatasi setiap
kegagalan dalam tugas saya

19. | Saya mudah merasa bosan ketika  sedang
mengerjakan tugas

20. | Saya tidak yakin akan kemampuan saya bisa
menghadapi banyak tugas

21. | Saya yakin saya bisa mengerjakan semua tugas yang
diberikan

22. | Saya | mudah’ ' merasa | ‘hosanc_ketika| saya seang
mengerjakan tugas

Angket skala-Kecemasan Berbicara Didepan Umum
No Pernyataan Jawaban
SS | S |KS|TS| STS

1. | Saya yakin bisa mengatasi rasa cemas saya ketika
berbicara di depan umum

2. | Saya yakin ketika saya membiasakan berbicara di
depan umum rasa ceman yang berlebihan akan bisa
hilang perlahan-lahan

3. | Saya selalu dihantui rasa takut saat menjelang
bericara di depan umum

4. | Kecemasan saya muncul Kketika saya di suruh
berbicara di depan umum

5. | Saya vyakin bisa mengatasi rasa panik Kketika
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berbicara di depan umum

6. | Ketika berbicara di depan umum detak jantung saya
normal seperti biasanya

7. | Tangan saya terasa gemetar ketika berbicara di depan
umum

8. | Ketika saya panik, saya tidak bisa mengontrol diri
saya untuk tenang

9. | Telapak tangan saya terasa dingin dan berkeringat
saat menunggu giliran berdiskusi di kelas

10. | Ketika saya berbicara di depan umum saya merasa
gugup ketika menyampaikan pendapat saya

11. | Saya dapat berbicara dengan lancar tanpa gugup
ketika berbicara di depan teman saya

12. | Saya yakin, saya bisa bersikap santai ketika harus
berbicara di depan umum

13. | Saya merasa linglung ketika saya berbicara di depan
umum

14. | Saya yakin bahwa saya bisa berkomunikasi dengan
baik ketika presentasi di depan kelas

15. | Saya sangat yakin bahwa saya bisa menghadapi
sesuatu yang membuat saya takut menyampaikan
pendapat saya

16. | Ketika saya menjelaskan materi secara pelan-pelan
dan rinci agar materi yang saya jelaskan dapat di
pahami oleh teman-teman

17. | Pernafasan saya tiba-tiba tidak teratur, ketika
menjelaskan materi di depan teman-teman

18. | Saya merasa khawatir dan tegang ketika guru
menunjuk saya untuk berbicara di depan

19. | Saya merasa berdebar-debar ketika berbicara di
depan umum

20. | Saya yakin bahwa saya hisa berbicara lancar ketika
menjelaskan poin-poin penting di depan umum

21. /| Saya tidak banyak berbicara pada saat berdiskusi
kelompok karena saya merasa malu dan gelisah

22. | Tangan saya tidak, -merasa gemetar- Kketika
menyampaikan pendapat di depan teman-teman

23. | Saya menolak menyampaikan pendapat dan ide-ide
saya dalam diskusi di kelas ketika banyak teman
melihat

24. | Saya mudah memahami materi yang akan di jelaskan




LAMPIRAN 8
KUISIONER PENELITIAN
Angket skala Self-efficacy
Nama
Jenis kelamin
Usia
Kelas

Petunjuk pengisian

no

o

Bacalah terlebih dahulu pernyataan dibawah ini dengan cermat
Berikan tanda (v") pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda
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Berikan jawaban yang sesuai dengan kondisi yang dialami, tidak ada

jawaban benar dan salah
Pengisian skala ini bersifat rahasia

Berikut keterangan jawaban yang ada pada masing-masing kolom jawaban

SS  : Sangat setuju

S : Setuju

KS : Kurang setuju

TS :Tidak setuju

STS | : Sangat tidak setuju

No Pernyataan Jawaban
SS |'S | KS | TS| STS
1. | Saya yakin akan menyelesaikan tugas yang diberikan
kepada saya
2. | Saya tidak yakin kemampuan yang saya miliki dapat
menyelesaikan tugas
3. | Saya sering mengeluh ketika dihadapkan dengan
tugas-tugas
4. | Saya selalu dapat menyelesaikan tugas-tugas yang
dianggap sulit
5. | Saya lebih memilih terus berusaha untuk bisa
menyelesaikan tugas-tugas yang di berikan
6. | Saya merasa tidak mampu untuk menyelesaikan
tugas
7. | Saya yakin bahwa saya bisa lebih meningkatkan

kualitas belajar saya sebaik mungkin
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8. | Saya gampang menyerah ketika dapat tugas dari guru
saya

9. | Saya memiliki keterbatasan ide untuk menyelesaikan
tugas atau permasalahan yang sedang saya hadapi

10. | Saya sangat yakin akan mendapatkan apa yang saya
inginkan jika disertai dengan usaha dan kerja keras
termasuk dalam belajar

11. | Saya merasa tidak mampu untuk bangkit dari
kegagalan ketika belajar

12. | Jika saya harus bertantagan dengan sesuatu yang
baru, saya yakin bisa untuk mengatasinya

13. | Saya merasa ragu dengan kemampuan saya untuk
mengerjakan tugas

14. | Saya merasa tidak mampunyai cara untuk bangkit
dari kegagalan ketika mengerjakan tugas

15. | Dalam pengalam yang pernah saya dapatkan, saya
yakin bisa menghadapi banyak tugas

16. | Saya mudah merasa bosan ketika sedang
mengerjakan tugas

17. | Saya tidak yakin akan kemampuan saya bisa
menghadapi banyak tugas

18. | Saya yakin saya bisa mengerjakan semua tugas yang
diberikan

19. | Saya mudah merasa bosan Kketika saya seang
mengerjakan tugas

Angket skala Kecemasan Berbicara Didepan Umum
No Pernyataan Jawaban
SS | S |KS | TS| STS

1. | Saya yakin bisa mengatasi rasa cemas saya ketika
berbicara di depan umum

2.+ |-Saya yakin ketika-saya membiasakan berbicara di
depan umum rasa ceman-yang berlebihan akan bisa
hilang perlahan-lahan

3. | Saya selalu dihantui ' rasa takut saat menjelang
bericara di depan umum

4. | Kecemasan saya muncul Kketika saya di suruh
berbicara di depan umum

5. | Saya vyakin bisa mengatasi rasa panik Kketika
berbicara di depan umum

6. | Ketika berbicara di depan umum detak jantung saya
normal seperti biasanya

7. | Tangan saya terasa gemetar ketika berbicara di depan
umum

8. | Ketika saya panik, saya tidak bisa mengontrol diri
saya untuk tenang

9. | Telapak tangan saya terasa dingin dan berkeringat

saat menunggu giliran berdiskusi di kelas
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10. | Ketika saya berbicara di depan umum saya merasa
gugup ketika menyampaikan pendapat saya

11. | Saya dapat berbicara dengan lancar tanpa gugup
ketika berbicara di depan teman saya

12. | Saya yakin, saya bisa bersikap santai ketika harus
berbicara di depan umum

13. | Saya yakin bahwa saya bisa berkomunikasi dengan
baik ketika presentasi di depan kelas

14. | Saya sangat yakin bahwa saya bisa menghadapi
sesuatu yang membuat saya takut menyampaikan
pendapat saya

15. | Pernafasan saya tiba-tiba tidak teratur, Kketika
menjelaskan materi di depan teman-teman

16. | Saya merasa khawatir dan tegang ketika guru
menunjuk saya untuk berbicara di depan

17. | Saya merasa berdebar-debar ketika berbicara di
depan umum

18. | Saya tidak banyak berbicara pada saat berdiskusi
kelompok karena saya merasa malu dan gelisah

19. | Tangan saya tidak merasa gemetar Kketika
menyampaikan pendapat di depan teman-teman

20. | Saya menolak menyampaikan pendapat dan ide-ide

saya dalam diskusi di kelas ketika banyak teman
melihat




Lampiran 9
Data Responden Penelitian
No Nama Usia Jenis Kelamin
1 M. Nazril Anwar 17 Laki-laki
2 Bima 16 Laki-laki
3 Dandi Agus Satriyo Perempuan
Awaluddin 15
4 Citra Wulan Dari 16 Perempuan
5 Lusi 16 Perempuan
6 Muhammad Laki-laki
Firman
Firdiyansyah 17
7 Ahmad Ichsan Laki-laki
Fanani 18
8 Dita Nanda Amelia 18 Perempuan
9 Fara Adelia 17 SRIgwan
10 | AnaJahrotul Perempuan
Fahida 18
11 | Widayatul Perempuan
Komariah 17
12 Sri Wahyuni 19 Fefemptian
13 Siti Istifaiyatul Perempuan
Ummah 19
4 | Fitriah Ningsih 17 o) iv;
15 Mutri Fatul Laki-laki
Hasanah 17
16 Imra 19 Laki-laki
17 Adi Saputra 16 Laki-laki
18 Alfia 17 Perempuan
19 Bima Apriliansyah 17 Laki-laki
20| Alisatul Hoyriyah 18 Perempuan
21 Fathur Riyanto 18 Laki-laki
22 David Akbar Laki-laki
Zainuri 17
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23 Aliya 17 Perempuan

24 Ahmad Fatur Laki-laki
Rohman 17

2 | Lisa 18

26 Ari Saputra 17 Laki-laki

27 Sitti Qurruta Ayun 18 Perempuan

28 Ahmad Ramadani 18 Laki-laki

29 Defa Revaldo 18 Laki-laki

30 Nur Alisa 18 Perempuan

31 Ahmad Wildan Laki-laki
Saifullah 17
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Lampiran 10

Tabulasi Data Self Efficacy

Tabulasi Skala Self Efficacy

Self Efficacy (X)

No aitem

60
59
72
60
65

62

57

54
67

69
74
60

No | X1 | X2 | X3 | X4 | X5| X6 | X7 | X8| X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | TOTAL

10
11
12
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76
78
58
57

75
67

71

78
74
77
53
55
61

58
63
68
60
50
92

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
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Lampiran 11

Tabulasi Data Kecemasan Berbicara Didepan Umum

Tabulasi Kecemasan Berbicara Didepan Umum

Kecemasan Berbicara Didepan Umum (Y)

No Aitem
Y2 Y3|Y4|Y5]Y6|Y7|Y8|Y9|Y10|VY1l|Y12| Y13 | VY14 | VY15 | Y16 | Y17 |Y18 | Y19 | Y20 | TOTAL

71

62

71

50
58
72
55
63
67

58
56
56

No |1

10
11
12




88

77
76

37

46

87

58
61

62

58
68
49

53
70
59
52

72
68
57

71

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31




Lampiran 12
Hasil Uji Validitas Skala Self Efficacy
Uji Validitas
Variabel Self Efficacy (X)
Item R hitung R tabel Keterangan
1 0,609 0,3440 VALID
2 0,691 0,3440 VALID
3 0,488 0,3440 VALID
4 0,411 0,3440 VALID
5 0,526 0,3440 VALID
6 0,665 0,3440 VALID
7 0,428 0,3440 VALID
8 0,667 0,3440 VALID
9 0,598 0,3440 VALID
10 0,286 0,3440 TIDAK VALID
11 0,406 0,3440 VALID
12 0,530 0,3440 VALID
13 0,463 0,3440 VALID
14 -0,113 0,3440 TIDAK VALID
15 0,678 0,3440 VALID
16 0,626 0,3440 VALID
17 0,705 0,3440 VALID
18 0,167 0,3440 TIDAK VALID
19 0,687 0,3440 VALID
20 0,788 0,3440 VALID
21 0,507 0,3440 VALID
22 0,729 0,3440 VALID
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Lampiran 13

Hasil Uji Validitas Skala Kecemasan Berbicara Didepan Umum

Uji Validitas
Variabel Kecemasan Berbicara Didepan Umum (YY)
Item R hitung R tabel Keterangan
1 0,641 0,3440 VALID
2 0,439 0,3440 VALID
3 0,497 0,3440 VALID
4 0,769 0,3440 VALID
5 0,530 0,3440 VALID
6 0,431 0,3440 VALID
7 0,691 0,3440 VALID
8 0,590 0,3440 VALID
9 0,612 0,3440 VALID
10 0,786 0,3440 VALID
11 0,459 0,3440 VALID
12 0,763 0,3440 VALID
13 0,307 0,3440 TIDAK VALID
14 0,396 0,3440 VALID
15 0,476 0,3440 VALID
16 0,087 0,3440 TIDAK VALID
17 0,692 0,3440 VALID
18 0,758 0,3440 VALID
19 0,763 0,3440 VALID
20 0,317 0,3440 TIDAK VALID
21 0,682 0,3440 VALID
22 0,529 0,3440 VALID
23 0,568 0,3440 VALID
24 0,063 0,3440 TIDAK VALID




Hasil Uji Reabilitas

a. Self Efficacy

Cronbach’s | N of items
Alpha
0,742 22

b. Kecemasan Berbicara Didepan umum

Cronbach’s | N of items
Alpha
0,745 24

Hasil Uji normalitas

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 31
Normal Mean .0000000
parameters*” Std. 9.47155753

Deviation
Monst extreme | Absolute .100
differences Positiv .100

Negatif -.079
Tesr Statistic .100
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true Significance
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Hasil uji linieritas
ANOVA Tabel
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
KB * | Between | (Combined) | 2528.121 | 22 114915 | 1.281 | .376
Groups | Linearity 904.920 1 904.920 | 10.086 | .013
Deviation 1623.201 |21 | 77.295 |.862 633
from
Linearity
Within Groups 717.750 8 89.719
Total 3245.871 | 30
Hasil Uji Hipotesis
Correlations
Self efficacy | Kecemasan
berbicara

didepan umum

Self efficacy Pearson 1 514**
Correlation
Sig. (2-tailed) .003
N 31 31
Kecemasan Pearson 514** 1
berbicara Correlation
didepan umum | Sig. (2-tailed) | .003
N 31 31

** _Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).
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DOKUMENTASI

Foto Saat Penelitian

Kamis, 02:Mei 2024

Menyebar kuisioner kepada kelas X
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